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MOTTO 

          

    

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” [Q.S. An-Nisa': 29].
1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Al-Mujama’,1971), 225 
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ABSTRAK 

Yuliana Mahdiyah Daat Arina, 2023: Implementasi Pelayanan Konsumen Di Ritel 

Basmalah Cabang Jenggawah Kabupaten Jember Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam. 

Kata Kunci: Pelayanan, Ritel Basmalah, Etika Bisnis Islam 

 

 Teknologi informasi dan komunikasi di Dunia Internasional dan Nasional 

khususnya di Indonesia telah mendorong kemajuan teknologi produk maupun 

proses. Perusahaan mengembangkan layanannya tidak lagi dengan slogan, namun 

juga memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang 

telah berkembang searah dengan perkembangan teknologi dan gaya hidup. Ritel 

Basmalah sebagai ritel modern berusaha melayani konsumen dengan 

memperhatikan Etika Bisnis Islam. Upaya ini dilakukan karena Etika Bisnis Islam 

adalah strategi yang sangat sempurna jika dijadikan terobosan baru dalam 

menerapkan kedisiplinan dan integritas yang baik. 

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Implementasi Pelayanan 

Konsumen di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah Kabupaten Jember? 

2)Bagaimana Implementasi Pelayanan Konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah Kabupaten Jember dalam Perspektif Etika Bisnis Islam? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui implementasi 

pelayanan konsumen di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah Kabupaten Jember. 2) 

Untuk mengetahui Implementasi Pelayanan Konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah Kabupaten Jember dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

meenggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) pelayanan di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah sangat memperhatikan kenyamanan konsumen dengan meliputi: 

berpakaian dan berpenampilan rapi dan bersih, percaya diri, bersikap akrab dan 

murah senyum, menyapa dengan lemah lembut dan berusaha menyebutkan nama 

jika sudah kenal, tenang, sopan, serta tekun mendengarkan setiap pebicaraan, 

berbicara dengan bahasa yang baik, jangan menyela atau memotong pembicaraan, 

mampu meyakinkan konsumen dan memberikan kepuasan, dan jika tidak sanggup 

menangani permasalahan yang ada mintalahbantuan. 2) Ritel Basmalah 

Jenggawah menerapkan Etika Bisnis Islam dalam kegiatan bisnisnya dengan 

sebaik mungkin. Terdapat 7 prinsip Etika Bisnis Islam yang diterapkan oleh Ritel 

Basmalah Jenggawah yaitu: a) kesatuan atau tauhid. b) kesimbangan. c) kehendak 

bebas. d) tanggung jawab. e) jujur. f) produk yang dijual halal. g) tidak melakukan 

praktek mal bisnis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi dan komunikasi di dunia internasional dan 

nasional khususnya di Indonesia telah mendorong kemajuan dalam teknologi 

produk maupun proses. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa teknologi 

merupakan bagian inti dari perkembangan strategi bisnis. Dalam hal ini peran 

lembaga keuangan dalam perekonomian, menjadi sangat penting dan 

merupakan pendukung utama kegiatan bisnis.
2
 

Perusahaan mengembangkan layanan-layanannya tidak lagi hanya 

dengan slogan layanan yang aman dan terpercaya, namun juga mampu 

memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna yang telah 

berkembang searah dengan perkembangan teknologi dan gaya hidup. Harga 

yang lebih murah juga dihasilkan melalui perdagangan elektronik, salah satu 

alasannya adalah misalnya penggunaan tempat yang lebih murah, yang 

dimungkinkan karena cara ini tidak memerlukan lokasi yang tersentralisasi. 

Selain itu penggunaan sejumlah perantara juga dapat dikurangi.   

Etika bisnis merupakan etika terapan. Etika bisnis merupakan aplikasi 

pemahaman kita tentang apa yang baik dan benar untuk beragam institusi, 

teknologi, transaksi, aktivitas, dan usaha yang kita sebut bisnis.
3
 Di dalam era 

bisnis milenial pada saat ini, untuk menghadapi berbagai persaingan bisnis

                                                           
2 Kasmir, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 24. 
3 Manual G. Velasquez, Etika Bisnis Konsep dan Kasus (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), 1. 



2 
 

 
 

serta untuk mewujudkan persaingan yang sehat dalam bisnis, maka dikenal 

dengan istilah Etika Bisnis.
4
  

Islam disini membolehkan seseorang untuk berbisnis seperti jual beli. 

Namun, bagaimana seharusnya orang muslim berusaha di dalam dunia bisnis 

agar mendapatkan berkah dari Allah SWT didunia maupun di akhirat. Di 

dalam islam terdapat aturan bisnis islam yang mana dijelaskan berbagai hal 

yang harus dilakukan oleh para pebisnis muslim dan diharapkan bisnis 

tersebut akan maju dan berkembang serta mendapat berkah dari Allah SWT. 

Etika bisnis islam menjamin, baik pebisnis dan konsumen, masing-masing 

akan mendapatkan keuntungan, karena islam tidak membiarkan begitu saja 

seseorang bekerja sesuka hati untuk mencapai keinginan nya dengan cara 

menghalalkan segala cara seperti melakukan kecurangan, sumpah palsu, riba, 

menyuap, dan perbuatan bathil lainnya. Perilaku seperti ini dapat 

menyebabkan terjadinya kedzaliman dalam sebuah masyarakat. Kesadaran 

terhadap pentingnya etika dalam bisnis merupakan kesadaran tentang diri 

sendiri dalam melihat dirinya sendiri ketika berhadapan dengan hal yang baik 

maupun dengan yang buruk. Manusia di hadapkan apa itu halal dan apa itu 

haram, yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.
5
 

Etika bisnis digunakan sebagai pengendali perilaku persaingan bisnis 

agar sesuai dengan norma yang ada. Suatu persaingan bisnis dapat dinilai 

baik, apabila memenuhi seluruh norma yang ada. Etika bisnis juga dapat 

                                                           
4 Sampurno, Journal of Islamic Economics Lariba (2016).  vol.2, issue 1: 13-18. 
5 Ivana Anggraini, “Pengaruh Etika Bisnis Islam Dalam Meningkatkan Minat Beli Konsumen Di 

Pasar Rukoh Banda Aceh” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 2. 
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dipergunakan oleh para pelaku bisnis sebagai sumber paradigma dalam 

menjalankan suatu bisnis yang baik.
6
 

Umumnya bisnis diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup dengan cara mengelola sumber daya ekonomi secara efektif 

dan efisien.
7
 Tentunya dengan adanya prinsip etika bisnis islam maka suatu 

bisnis dapat berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip islam. 

Tanpa menerapkan etika bisnis yang benar, sangat mungkin pelaku 

bisnis akan melakukan malpraktik yang merugikan konsumen. Awal tahun 

2015 misalnya terjadi kasus keracunan makanan yang cukup banyak di 

Indonesia yang bahkan sempat menjadi kejadian luar biasa (KLB) pada 

sejumlah daerah. Dalam kondisi semacam ini, perilaku produsen memiliki 

pengaruh yang cukup besar. Perilaku produsen pada dasarnya 

mengetengahkan sikap pengusaha dalam memproduksi barang maupun jasa. 

Di dalam memproduksi suatu barang berarti menciptakan manfaat dari barang 

tersebut. Bukan hanya menciptakan barang secara fisik namun lebih condong 

kepada manfaat yang ditimbulkan dari produk tersebut.
8
 

Maka dari itu, penerepan etika bisnis dalam pelaksanaan berbisnis 

pun perlu lebih ditingkatkan kembali. Bisnis dipengaruhi bukan hanya oleh 

situasi dan kondisi ekonomi semata, namun juga oleh perubahan-perubahan 

sosial, politik, ekonomi dan teknologi serta pergesekan-pergesekan sikap. 

                                                           
6 Rosyadi, “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Customer Retention” (Tesis, UIN Sunan Kali 

Jaga, 2012), 13. 
7 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 23. 
8 Usman, “Perilaku Produsen Dalam Etika Bisnis Islam,” Studia Islamika 4, no. 3 (2018): 207-216.  
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Bahkan jika tujuan bisnis dipandang secara sempit, yakni sebagai 

maksimalisasi nilai ekonomis bagi pemiliknya, bisnis harus tetap 

mempertimbangkan akan segala sesuatu yang mempengaruhi pencapaian 

tujuan terbatas. 

Tujuan yang paling mendasar adalah bisnis yang dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah agar mendapatkan keberkahan harta dan 

keridhaan Allah SWT. Tujuan yang sangat fundamental inilah yang 

membedakan bisnis yang dilandasi oleh syariah atau tidak. 

Salah satu bisnis ritel dengan klasifikasi minimarket yang 

berkembang dengan menggunakan konsep islami di Indonesia adalah Ritel 

Basmalah milik kopontren Sidogiri. Sejak 2013 Kopontren Sidogiri 

membentuk infrastuktur brand Basmalah dengan nama Ritel Basmalah dengan 

motto tempat belanja yang baik. Bukan hanya itu, semua karyawan yang ada 

di perusahaan ini adalah laki-laki, hal ini dilakukan untuk menghindari 

bercambur baur antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrimnya.
9
 

Ritel Basmalah Sidogiri merupakan perusahaan yang menerapkan 

nilai-nilai Islam pada pelaksanaan usahanya. Perusahaan yang bergerak dalam 

bidang toko retail barang sembako atau (toko modern) yang berkantor pusat di 

desa Sidogiri Kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan ini mempunyai 

perbedaan tersendiri dari kebanyakan toko modern yang ada, yakni dilandasi 

dengan prinsip Islam. Dapat dipahami bahwa tiap-tiap kegiatan yang 

berlangsung sesuai dengan anjuran Qur`an dan Hadits seperti pengadaan 

                                                           
9 M. Saiful Ulum, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 12 Januari 2023. 
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makanan dan minuman yang halal serta thoyyib dan tidak ada unsur gharar 

(penipuan) terhadap konsumen. Pelayanan di Kopontren Ritel Basmalah 

disambut dengan baik, dan ramah oleh karyawan Ritel Basmalah. Kemudian, 

di Kopontren Ritel Basmalah konsumen disuguhi dengan musik Islami seperti 

shalawat dan nasyidah. Terkadang disuguhi dengan murattal Al-Qur’an. 

Pengoprasian adanya musik latar bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan 

konsumen dan diyakini dapat mendatangkan berkah dari Allah. Kopontren 

Basmalah dengan konsep Islami yang sudah melekat tentunya menerapkan 

operasionalisasi sesuai dengan prinsip Islam yakni syariah. Dalam hukum 

Islam suatu akad jual beli bei terdiri dari 4 rukun yakni penjual, pembeli, 

barang dan ijab qabul. Di Kopontren Basmalah Sidogiri konsumen yang 

masuk dan melakukan transaksi di kasir sudah dianggap sebagai akad ijab 

qabul, meskipun tanpa adanya suatu perkataan hukumnya sah atau halal.
10

  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan penelitian yang 

bertujuan menggali informasi berkaitan dengan sejauh mana pemahaman dan 

implementasi perusahaan terhadap nilai etika bisnis Islam dalam kegiatan 

usahanya. Dengan ini peneliti mengangkat judul terkait “Implementasi 

Pelayanan Konsumen Di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah Kabupaten 

Jember Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”. 

B. Fokus Penelitian 

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat ditemukan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini: 

                                                           
10 M. Zaky Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
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1. Bagaimana Implementasi Pelayanan Konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah Kabupaten Jember? 

2. Bagaimana Implementasi Pelayanan Konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah Kabupaten Jember dalam Perspektif Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

memenuhi tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi pelayanan konsumen di Ritel Basmalah 

Cabang Jenggawah Kabupaten Jember. 

2. Untuk mengetahui Implementasi Pelayanan Konsumen di Ritel Basmalah 

Cabang Jenggawah Kabupaten Jember dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu penelitian tentu diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang dilakukan sebagai bentuk aplikasi dari hasil penelitian. Manfaat 

penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai 

melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan kegunaan praktis.
11

 

Adapun manfaat penelitian antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang dapat 

menambah wawasan bagi pembaca tentang Implementasi Etika Bisnis 

Islam. Bagi peneliti yang masih baru, penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

sumber informasi, dan referensi. Di mana ada kemungkinan topik-topik 

                                                           
11 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 45. 
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penelitian ini ada yang selaras dengan topik yang akan diangkat oleh 

peneliti baru. Sehingga dalam peneliti yang baru, ide gagasannya akan 

bersifat melengkapi ataupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penelitian 

Memperoleh wawasan dan pemahaman Implementasi Pelayanan 

Konsumen di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah Kabupaten Jember 

dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. Serta menjadi suatu kebanggaan 

atas pencapaian dan salah satu ukuran atas ilmu-ilmu yang telah 

diperoleh selama menempuh kuliah di kampus UIN KHAS Jember. 

b. Bagi Akademik 

Diharapkan memberikan kontribusi berupa wawasan dan 

pengetahuan mengenai Implementasi Etika Bisnis Islam dalam 

kegiatan usaha khususnya bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

prodi Ekonomi Syariah yang nantinya dapat digunakan sebagai 

pijakan terhadap penelitian yang lebih lanjut mengenai permasalahan 

yang sama, juga dapat memberikan manfaat dan motivasi kepada 

mahasiswa UIN KHAS Jember agar tetap mengutamakan Etika 

Bisnis Islam dalam setiap kegiatan usaha. 

c. Bagi Instansi 

Bagi Ritel Basmalah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan dalam Pelayanan Konsumen dengan adanya Etika 

Bisnis Islam dalam dunia usaha. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud peneliti. 

1. Implementasi 

Menurut Guntur Setiawan implementasi adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan 

untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana.
12

 Sedangkan 

menurut Mulyadi Implementasi adalah tindakan yang dilakukan setelah 

suatu kebijakan ditetapkan. Implementasi merupakan cara agar sebuah 

kebijakan dapat mencapai tujuannya.
13

 

Berdasarkan pengertian implementasi yang dikemukakan di atas 

dapat dikatakan bahwa implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana 

dan sistematis berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan dalam suatu perusahaan atau organisasi secara sungguh-sungguh. 

2. Pelayanan  

Barata mendefinisikan pelayanan sebagai suatu kegiatan atau 

urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang 

dengan orang lain atau mesin, secara fisik untuk menyediakan kepuasan 

konsumen.
14

 

  

                                                           
12 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), 

39. 
13 Mulyadi, Implementasi Kebijakan (Jakarta: Balai Pustaka, 2015), 45. 
14 Atep Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima (Jakarta: Elex Media, 2003), 3. 
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3. Konsumen 

Konsumen adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli 

atau memperoleh barang dan jasa untuk dikonsumsi pribadi.
15

 

4. Etika Bisnis Islam 

Menurut Issa Rafiq Beekun, Etika dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat prinsip moral yang membedakan suatu hal yang baik dan 

buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena memiliki 

peran menentukan apa yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan 

oleh seorang manusia. Dalam islam, istilah yang paling berdekatan dan 

berhubungan dengan istilah etika di dalam Al-Qur`an adalah khuluq.
16

 

Bisnis ialah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada 

konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba.17 Secara bahasa, 

bisnis mempunyai beberapa arti: usaha, perdagangan toko, perusahaan, 

tugas, urusan, hak, usaha dagang, usaha komersial, dalam dunia 

perdagangan atau bidang usaha.18 Dari pengertian-pengertian bahasa bisnis 

memperlihatkan dirinya sebagai aktifitas riil ekonomi yang secara 

sederhana dilakukan dengan cara jual beli atau pertukaran barang dan jasa. 

Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam 

ekonomi dan bisnis.
19

 

                                                           
15 Philip Khotler, Principles of Marketing (Engglewood Cliffs New Jersey: Pretince-Hall Inc, 

1980), 267-268. 
16 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi 

Menajemen Perusahaan YKPN), 38. 
17 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2018), 19-20. 
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 121. 
19 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2015), 70. 
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Etika Bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk 

mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang selanjutnya tentu 

melakukan hal yang benar berkenaan dengan produk, pelayanan 

perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan tuntunan 

perusahaan. Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi, konsep 

umum dan standart untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh 

tanggung jawab dan bermoral. Artinya etika bisnis islam merupakan suatu 

kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan bisnis suatu 

perusahaan.20 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Etika Bisnis 

Islam adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk benar, salah dan halal 

haram dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas yang 

sesuai dengan syariah.  

Jadi Implementasi Etika Bisnis Islam adalah penerapan etika atau 

akhlak dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai islam, sehingga 

dalam melaksanakan bisnis, tidak ada ke khawatiran karena sudah di 

yakini sebagai sesuatu yang baik. 

5. Ritel Basmalah 

Ritel Basmalah adalah Koperasi Pondok Pesantren (kopontren) 

Sidogiri didirikan oleh KA. Sadoellah Nawawie bin Noerhasan pada tahun 

1961. Awalnya hanya berupa kantin dan toko kelontong yang resmi 

memiliki Badan Hukum Koperasi tanggal 15 Bulan Juli Tahun 1997. 

                                                           
20 Abdul Aziz, Etika Bisnis Prespektif Islam (Bogor, Lindan Bestari, 2021), 35. 
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Sejak 2013 Kopontren Sidogiri membentuk infrastruktur brand Basmalah 

dengan Ritel Basmalah menggunakan motto tempat belanja yang baik. 

Ritel Basmalah adalah salah satu unit usaha dari koperasi Pondok 

Pesantren Sidogiri yang bergerak di bidang ritel. Basmalah adalah konsep 

dari Barakah, Syariah dan Maslahah. Hingga saat ini persebaran Ritel 

Basmalah di Kabupaten atau Kota Indonesia berjumlah sebanyak 251 

gerai. Sebagai unit usahanya yang dimiliki oleh koperasi pondok 

pesantren, di dalam pelaksanaan kegiatan usahanya melekat nilai-nilai 

islam yang dibudayakan. Sehingga tidak menghilangkan nilai-nilai dan 

ilmu yang diajarkan selama di pesantren.
21

 

Sebagai penggerak perekonomian berbasis pesantren, Kopontren 

Basmalah tentu saja memiliki gaya atau desain khasnya tersendiri. 

Kopontren Basmalah ini umumnya memiliki corak fisik sama seperti 

minimarket lainnya. Namun ada beberapa perbedaan yang membedakan 

antara minimarket lainnya.22 

Maka Ritel Basmalah di sini dijadikan sebagai objek penelitian 

terkait dengan implementasi Etika Bisnis Islam pada setiap aktivitas usaha 

serta pelayanan di dalamnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Adapun Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

                                                           
21 M Saiful Anam, diwawancara oleh Penulis, Pasuruan, 12 Januari 2023. 
22 TS crazyidea, “Ritel Basmalah Penantang Baru Supermarket di Indonesia 2019,” diakses 3 

November 2022, http://www.kaskus.co.id/thread/5dafe86ec8393a188845363d/toko-basmalah-

penantang-baru-supermarket-di-indonesia. 

http://www.kaskus.co.id/thread/5dafe86ec8393a188845363d/toko-basmalah-penantang-baru-supermarket-di-indonesia
http://www.kaskus.co.id/thread/5dafe86ec8393a188845363d/toko-basmalah-penantang-baru-supermarket-di-indonesia
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 BAB I: Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

sistematika        penelitian skripsi, yang mengemukakan latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian. 

Hal tersebut berfungsi sebagai gambaran skripsi secara umum. 

 BAB II: Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu  sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori 

sebagai pendukung karya ilmiah ini, yaitu tentang Implementasi Etika Bisnis 

Islam di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah melalui penelitian langsung ke 

lapangan. 

 BAB III: Metode Penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan-

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian yang dilakukan. Penelitian skripsi secara khusus, ataupun        

pihak-pihak yang membutuhkan penelitian ini secara umum. 

 BAB IV: Penyajian Data dan Analisis Data, bab ini mengemukakan 

secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan merupakan hasil penemuan 

peneliti, sehingga yang penting untuk dikemukakan adalah gambaran 

penelitian penyajian data analisis, secara pembahasan temuan. 

 BAB V: Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, saran-saran, dan diakhiri dengan penutup. 



13 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan ataupun 

belum terpublikasikan, dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu yang dapat penelitian temukan. 

1. Duratun Nafis “Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Usaha Rumah 

Makan (Studi Kasus Usaha Rumah Makan Wong Solo Batoh, Kec. Lueng 

Bata Kota Banda Aceh)” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019).23 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder, dengan Teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Implementasi Etika 

Bisnis Islam di Rumah Makan Wong Solo cabang Batoh sudah diterapkan 

dengan baik. Etika Bisnis yang diterapkan Rumah Makan Wong Solo 

cabang Batoh pada umumnya telah sesuai dengan etika bisnis yang di 

ajarkan oleh Islam, walaupun tidak sesempurna yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW.  

                                                           
23 Duratun Nafis, “Implementasi etika bisnis islam dalam usaha rumah makan (studi kasus usaha 

rumah makan wong solo batoh, kec lueng bata kota banda aceh)”, (skripsi, fakultas ekonomi dan 

bisnis islam universitas islam negeri ar-raniry banda aceh, 2019). 
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Persamaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah sama-

sama membahas tentang implementasi etika bisnis islam serta terdapat 

persamaan terhadap metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

kualitatif. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian diatas obyek 

penelitiannya pada rumah makan wong solo cabang Batoh Kec Lueng Bata 

Kota Banda Aceh, dan pada penelitian ini obyek penelitiannya di Ritel 

Basmalah cabang Jenggawah. 

2. Anni Amalia Munir “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual 

Beli di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar” (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Univesitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 

2019).24 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah Bagaimana Praktik jual beli 

pedagang pakaian di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar di 

tinjau dari etika bisnis islam dan Bagaimana Implementasi Etika Bisnis 

Islam dalam Transaksi Jual Beli pakaian di Pasar Campalagian Kabupaten 

Polewali Mandar. Sedangkan Metode penelitiannya yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yakni penelitian yang menggambarkan 

fenomena yang terjadi secara deskriptif kualitatif, dengan metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

pengolahan dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian dan 

penarikan kesimpulan. 

                                                           
24 Anni Ammalia Munir, “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di Pasar 

Campalagian Kabupaten Polewali Mandar” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 2019). 
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Dari hasil penelitian ini diketahui praktik jual beli para pedagang 

pakaian di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berjalan secara 

umum, seperti pedagang membeli kepada distributor untuk dijual kembali, 

mempromosikan barang secara langsung ataupun melalui media sosial, 

hingga proses ijab kabul yakni terjadinya proses kesepakatan antara penjual 

dan pembeli. Sedangkan Implementasi Etika Bisnis Islam oleh para 

pedagang secara pemahaman masih kurang tetapi dalam praktiknya telah 

menerapkan etika tersebut, seperti menjual barang yang halal dan baik, 

menawarkan barang dengan sikap ramah dan jujur, pada proses 

transaksinya pedagang akan bertanggung jawab terhadap barang yang 

dijualnya dan bersikap murah hati dengan memberikan tenggang waktu 

pembayaran kepada pembeli.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah sama-

sama membahas tentang implementasi etika bisnis islam serta terdapat 

persamaan pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti yakni 

obyek penelitian diatas pada Pasar Campalagian Kabupaten Polewali 

Mandar sedangkan pada penelitian ini obyeknya pada Ritel Basmalah 

cabang Jenggawah. 

3. Abdul Azim “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya Terhadap 

Kemajuan Usaha (Studi pada 212 Mart Kambang Kota Jambi)” (Skripsi, 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi, 2020).25 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah Bagaimana 212 Mart 

Kambang Kota Jambi menerapkan Etika Bisnis Islam dengan baik dan 

sesuai dengan etika bisnis islam Rosulullah SAW dan 5 Aksioma Etika 

Bisnis Islam dan Bagaimana penerapan Etika Bisnis Islam dengan baik dan 

sesuai dengan etika bisnis islam Rosulullah SAW dan 5 Aksioma etika 

bisnis islam berdampak terhadap kemajuan usaha oada 212 Mart Kambang 

Kota Jambi, Sedangkan metode penelitiannya yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan 

Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisa data yang 

digunakan adalah dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data 

menarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Etika 

Bisnis Islam sesuai dengan Etika Bisnis Islam Rosulullah SAW dan 5 

Aksioma etika bisnis islam telah diterapkan dengan baik di 212 Mart 

Kambang Kota Jambi, baik itu sesuai dengan etika bisnis islam Rosulullah 

SAW dan 5 Aksioma etika bisnis islam. Namun penerapan tersebut tidak 

berdampak posistif bagi kemajuan usaha hal itu ditandai dengan volume 

penjualan dan hasil pendapatan yang fluktuasi, karena jika volume 

penjualan dan pendapatan suatu perusahaan terus menerus meningkat maka 

otomatis modal akan meningkat dan kemungkinan perusahaan tersebut 

                                                           
25 Abdul Azim “Penerapan Etika Bisnis Islam dan Dampaknya Terhadap Kemajuan Usaha (Studi 

pada 212 Mart Kambang Kota Jambi)” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020). 
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akan maju lebih besar. Walaupun tenaga kerja sudah menjalankan tugasnya 

dengan baik dan sesuai SOP namun tidak menjamin volume penjualan akan 

terus meningkat sehingga pendapatan dan modal tidak terus meningkat, 

maka kemungkinan perusahaan akan maju lebih kecil. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas mengenai etika bisnis islam. Perbedaannya adalah penelitian 

diatas fokus pada Dampak Terhadap Kemajuan Usaha pada 212 Mart 

Kambang Kota Jambi sesuai etika bisnis islam Rosulullah SAW atau tidak. 

Sedangkan penelitian ini fokus pada Implementasi Etika Bisnis Islam 

dalam usaha retail Ritel Basmalah cabang Jenggawah. 

4. Rengga Agnes Wijaya “Perspektif Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 

Pedagang Di Pasar Kamis Desa Nanjungan Kecamatan Pino Raya 

Kabupaten Bengkulu Selatan” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021).
26

 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah perilaku dalam ikan   

dalam jual beli yang terjadi di pasar kamis Desa Nanjungan Kecamatan 

Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatanmasih terdapat kecurangan dalam 

timbangan saat melakukan transaksi. Rata-rata pengurangan dalam 

timbangan yang terjadi di pasar kamis yaitu sebanyak 50g-100g. Perspektif 

etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang ikan di pasar kamis Desa 

Nanjungan Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan yang 

melakukan berbagai tindakan kecurangan jika ditinjau dari etika bisnis 

                                                           
26 Rengga Agnes Wijaya “Perspektif Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Pedagang Di Pasar 

Kamis Desa Nanjungan Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu Selatan” (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021). 
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Islam tidak memenuhi 3 prinsip etika bisnis Islam yaitu kepuasan 

pelanggan, transparansi dan keadilan. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah sama-

sama membahas tentang etika bisnis Islam serta terdapat persamaan pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. 

Perbedaannya ialah terletak pada objek yang diteliti yakni objek penelitian 

di atas pada pasar kamis dan pada penelitian saat ini objeknya Ritel 

Basmalah Cabang Jenggawah. 

5. Kristina Handayani “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual 

Beli pada Pedagang Pasar Tradisional Roworejo Kecamatan Negerikaton 

Kabupaten Pesawaran” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020).27 

Fokus penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Etika Bisnis 

Islam antara Penjual dan Pembeli di Pasar Tradisional Roworejo 

Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif adapun sumber data dalam penelitian diatas 

diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan 

data yang terkumpul menggunakan analisis penelitian deskriptif. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa etika bisnis islam telah 

memberikan ketentuan bahwa para pedagang harus lebih mengetahui dan 

memahami prinsip-prinsip etika bisnis islam yaitu Tauhid, Keseimbangan 

(keadilan), Tanggung jawab, Kejujuran dan kehendak bebas hal tersebut 

                                                           
27 Kristina Handayani “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli pada Pedagang 

Pasar Tradisional Roworejo Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran” (Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020). 
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didahulukan agar bisnis yang dilakukan mendapat keberkahan dari 

keridhaan Allah SWT. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah sama-

sama membahas tentang implementasi etika bisnis islam serta terdapat 

persamaan pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaannya ialah terletak pada objek yang diteliti 

yakni obyek penelitian diatas pada Penjual dan Pembeli di Pasar 

Tradisional Roworejo Kecamatan Negerikaton Kabupaten Pesawaran 

sedangkan penelitian ini obyeknya pada Ritel Basmalah cabang 

Jenggawah. 

6. Achmad Lukman Hakim “Peran Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan 

Keuntungan Tengkulak Benih Lele di Desa Bendo Kecamatan Pare” 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Kediri, 2021).28 

Fokus penelitian ini adalah Bagaimanakah penerapan Etika Bisnis 

Islam pada Tengkulak Benih Lele di Desa Bendo Kecamatan Pare dan 

Bagaimanakah peran penerapan Etika Bisnis Islam dalam keuntungan 

Tengkulak Benih Lele di Desa Bendo Kecamatan Pare. Metode penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Tekhnik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data di analisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data 

dan penarikan kesimpulan. 

                                                           
28 Achmad Lukman Hakim “Peran Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan Keuntungan 

Tengkulak Benih Lele di Desa Bendo Kecamatan Pare” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2021). 
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Halsil dalri penelitialn di altals menunjukkaln balhwal: Etikal Bisnis 

Islalm Tengkulalk Benih Lele di Desal Bendo Kecalmaltaln Palreyalng terdiri 

dalri prinsip Unity (kesaltualn/keesalaln), prinsip Equilibrium (keseimbalngaln), 

prinsip Free Will (kehendalk bebals), prinsip Responsibility (Talnggung 

Jalwalb), prinsip Benovolence (kebenalraln), terdalpalt tengkulalk yalng sudalh 

meneralpkaln secalral keseluruhaln, aldal yalng sudalh meneralpkaln nalmun tidalk 

sepenuhnyal kalrenal aldal beberalpal prinsip yalng tidalk diteralpkaln oleh 

tengkulalk. Peraln Peneralpaln Etikal Bisnis Islalm ya litu terbalngunnya l 

hubungaln balik daln simpalti alntalral tengkulalk daln petalni daln pembeli. 

Hubungaln balik menjaldi alwall terbentuknyal kepercalyalaln yalng nalntinya l 

alkaln terbalngun loya llitals yalng dalpalt meningkaltkaln keuntungaln daln 

investalsi secalral jalngkal palnjalng oleh tengkulalk. 

Persalmalaln penelitialn di altals dengaln penelitialn ini aldalla lh 

kedualnyal salmal-salmal meninjalu Etikal Bisnis Islalm dallalm kegialtaln 

usalhalnyal. Perbedalalnnyal aldallalh penelitialn di altals obyek penelitialnnyal di 

Benih Lele di Desal Bendo Kecalmaltaln Palre. Sedalngkaln penelitialn ini 

obyeknya l di Toko Balsmallalh calbalng Jenggalwalh.  

7. Muhaldir Mustalri “A lnallisis Etikal Bisnis Islalm terhaldalp Sistem Tralnsalksi 

Kalkalo di Benteng Pinralng” (Skripsi, Falkultals Syalrialh daln Ilmu Hukum 

Islalm Institut A lgalmal Islalm Negeri PalrePalre, 2019).29 

Fokus penelitialn skripsi ini iallalh Balgalimalnal Sistem Tralnsalksi 

Kalkalo di Benteng daln Balgalimalnal Sistem Juall-Beli Kalkalo menurut Etika l 

                                                           
29 Muhadir Mustari “Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Sistem Transaksi Kakao di Benteng 

Pinrang” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam Institut Agama Islam Negeri ParePare, 

2019). 
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Bisnis Islalm. Metode penelitialn di altals menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif 

daln dallalm mengumpulkaln daltal menggunalkaln metode observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsi. A ldalpun tekhnik alnallisis daltal yalng digunalka ln 

ya litu tekhnik deskripsi. 

Halsil penelitialn di altals menunjukkaln balhwal Sistem Tralnsalksi juall 

beli kalkalo di Benteng aldal du alcalral yalitu dengaln juall beli secalral perkilo 

dimalnal pembeli menggunalkaln sistem jemput bolal, alrtinya l pembeli yalng 

mendaltalngi rumalh petalni kalkalo daln menalnya lkaln ketersedialaln kalkalo untuk 

dijuall. Ketikal produksi kalkalo tersedial untuk di juall, malkal pembeli pun 

mulali menentukaln halrgal berdalsalrkaln tingkalt kekeringaln produksi kalkalo. 

Haltgal produksi kalkalo sendiri terbilalng beralgalm yalng di dalsalrkaln palda l 

walktu pengeringalnnya l. Peneralpaln Etikal merupalkaln falktor ya lng salnga lt 

besalr pegalruhnya l dallalm berbisnis. Kalrenal etikal itu sendiri berkalita ln 

dengaln hidup ya lng balik, balik paldal diri seseoralng malupun palda l 

malsya lralkalt. Etikal berkalitaln dengaln nilali-nilali, taltalcalral hidup ya lng balik, 

alturaln hidup yalng balik daln segallal kebialsalaln yalng dialnut daln diwalriskaln 

dalri saltu generalsi ke generalsi selalnjutnya l. Begitu pulal ya lng salalt ini 

dilalkukaln oleh petalni kalkalo, yalitu dallalm mempertalhalnkaln bisnisnya l 

berdalsalrkaln peneralpaln Etikal Bisnis Islalm. 

Persalmalaln penelitialn di altals dengaln penelitialn ini aldalla lh 

kedualnyal salmal-salmal meninjalu mengenali Etikal Bisnis Islalm dalla lm 

usalhalnyal. Perbedalalnnyal aldallalh penelitialn di altals fokus penelitialnnya l palda l 
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sistem tralnsalksi kalkalo di Benteng Pinralng. Sedalngkaln penelitialn ini fokus 

paldal Implementalsi etikal bisnis islalm di Toko Balsmallalh calbalng Jenggalwalh. 

8. Indah Lestari “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Minat Beli 

Konsumen Di Pasar Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu” (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau, 2021).
30

 

Metode penelitian skripsi diatas menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan jumlah 117 orang. Jenis dan sumber data menggunakan data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang diuji validitas dan realibilitas. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menjawab hipotesis yaitu regresi linier berganda, uji f, uji t dan 

determinasi. 

  Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

keduanya sama-sama meninjau Etika Bisnis Islam dalam kegiatan 

bisnisnya. Perbedaan nya adalah penelitian diatas menggunakan metode 

kuantitatif dan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

9. A l. indi Zein “Implementalsi Konsep Etikal Bisnis Islalm dallalm Pelalyalna ln 

Perbalnkaln” (Skripsi, Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm Institut A lgalma l 

Islalm Negeri Bone, 2020).31 

Fokus penelitialn skripsi aldallalh Balgalimalnal implementalsi konsep 

etikal bisnis islalm dallalm pelalyalnaln perbalnkaln daln Balgalimalnal kegunala ln 

                                                           
30 Indah Lestari “Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Minat Beli Konsumen Di Pasar Sukaramai 

Kecamatan Tapung Halu” (Skrispsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau, 2021). 
31 A. indi Zein “Implementasi Konsep Etika Bisnis Islam dalam Pelayanan Perbankan” (Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Bone, 2020). 
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konsep etikal bisnis islalm dallalm pelalya lnaln perbalnkaln. Metode penelitialn di 

altals menggunalkaln penelitialn kepustalkalaln, sumber daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn di altals menggunalkaln daltal sekunder. Pengumpulaln dalta l 

ya lng dilalkukaln dengaln menggunalkaln Teknik dokumentalsi daln Teknik 

kutipaln, daln Teknik alnallisis daltal dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode 

alnallisis deskriptif. 

Halsil penelitialn di altals menunjukkaln balhwal implementalsi etika l 

bisnis islalm belum diteralpkaln sepenuhnyal dallalm pelalyalnaln perbalnka ln 

kalrenal malsih balnya lk pelalnggalraln etikal dallalm pelalksalnalaln tralnsalksi da ln 

malsallalh pelalya lnaln daln terjaldi di perbalnkaln. Kegunalaln aldalnya l konsep 

etikal bisnis islalm dallalm pelalya lnaln perbalnkaln yalitu menumbuhkaln sikalp 

kejujuraln, Almalnalh, sertal bertalnggung jalwalb terhaldalp palral balnkir, daln 

membualt nalsalbalh meralsal dihalrgali daln meralsal puals altals pelalyalnaln ya lng 

telalh diberikaln. 

Persalmalaln penelitialn dialtals dengaln penelitialn salalt ini aldallalh salmal-

salmal membalhals tentalng implementalsi etikal bisnis islalm. Perbedalaln 

penelitialn di altals aldallalh fokus terhaldalp tralnsalksi daln pelalyalnaln perbalnkaln. 

Sedalngkaln penelitialn ini fokus paldal usalhal Toko Balsmallalh. 

10. Malwalr Alngelial Febrialnal “A lnallisis Implementalsi Etikal Bisnis Islalm dalla lm 

Meningkaltkaln Kepercalyalaln Tralnsalksi Juall Beli di Palsalr Traldisionall (Studi 

Paldal Palsalr Jaltimulyo Kecalmaltaln Jalti A lgung Kalbupalten Lalmpung 
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Selaltaln)” (Skripsi, Falkultals Ekonomi daln Bisnis Islalm Universitals Islalm 

Negeri Ralden Intaln Lalmpung, 2021).32 

Fokus penelitialn skripsi di altals aldallalh Balgalimalnal implementalsi 

etikal bisnis islalm paldal tralnsalksi juall beli di palsalr traldisionall Jaltimulyo 

Kecalmaltaln Jalti A lgung Kalbupalten Lalmpung Selaltaln daln Balgalimalna l 

implementalsi etikal bisnis islalm dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln tralnsalksi 

juall beli di palsalr traldisionall Jaltimulyo Kecalmaltaln Jalti A lgung Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln. Metode penelitialn di altals menggunalkaln metode 

kuallitaltif dimalnal pengumpulaln daltal melallui metode observalsi, walwalncalral, 

kuesioner daln dokumentalsi. Sumber daltal penelitialn berupal daltal primer da ln 

daltal sekunder.  

Halsil penelitialn di altals menunjukkaln balhwal Palsalr Jaltimulyo 

pedalgalng menggunalkaln teori deontologi dimalnal palral pedalgalng 

bertalnggung jalwalb altals balralng yalng rusalk. Implementalsi etikal bisnis 

islalm, alpalbilal dilihalt dalri limal indikaltor sebalgali tolalk ukur, balhwal 

indikaltor prinsip kehendalk bebals, talnggung jalwalb, daln kealdilaln telalh 

diteralpkaln di palsalr Jaltimulyo Kealcalmaltaln Jalti A lgung Kalbupalten Lalmpung 

Selaltaln. Sedalngkaln dilihalt dalri jalwalbaln palral pembeli mengenali prinsip 

kebijalkaln daln kesaltualn belum diteralpkaln dengaln balik di palsalr Jaltimulyo. 

Jikal dilihalt dalri peningkaltaln kepercalyalaln terdalpalt tigal indikaltor yalng 

dijaldikaln tolalk ukur yalitu kemalmpualn, kebalikaln halti daln kejujuraln tela lh 

                                                           
32 Mawar Angelia Febriana “Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional (Studi Pada Pasar Jatimulyo Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan)” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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diteralpkaln daln dilalksalnalkaln dengaln balik di palsalr Jaltimulyo Kecalmaltaln 

Jalti A lgung Kalbupalten Lalmpung Selaltaln. 

   Persalmalaln penelitialn dialtals dengaln penelitialn salalt ini aldallalh 

salmal-salmal membalhals tentalng implementalsi etikal bisnis islalm. Perbedalaln 

penelitialn di altals aldallalh fokus terhaldalp meningkaltkaln kepercalyala ln 

tralnsalksi juall beli di palsalr traldisionall. Sedalngkaln penelitialn ini fokus palda l 

usalhal Toko Balsmallalh calbalng Jenggalwalh. 

Talbel 1.1 

Penelitialn Terdalhulu 

   

No Penulis  Persalmalaln Perbeda laln 

1.  Duraltun Nalfis 

(2019) 

“Implementalsi 

Etikal Bisnis Islalm 

Dallalm Usalhal 

Rumalh Malkaln 

(Studi Kalsus 

Usalhal Rumalh 

Malkaln Wong Solo 

Baltoh, Kec. Lueng 

Baltal Kotal Balndal 

A lceh)” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

implementalsi etikal 

bisnis islalm sertal 

terdalpalt persalmalaln 

terhaldalp metode 

penelitialn yalng 

digunalkaln yalitu 

metode kuallitaltif 

Perbedalalnyal aldallalh 

penelitialn dia ltals obyek 

penelitialnnya l paldal 

rumalh malkaln wong solo 

calbalng Baltoh Kec 

Lueng Baltal Kotal Balndal 

A lceh, daln paldal 

penelitialn ini obyek 

penelitialnnya l di Toko 

Balsmallalh ca lbalng 

Jenggalwalh. 

2. A lnni A lmallial 

Munir (2019) 

“Implementalsi 

Etikal Bisnis Islalm 

dallalm Tralnsalksi 

Juall Beli di Pa lsalr 

Calmpallalgialn 

Kalbupalten 

Polewalli Malndalr ” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

implementalsi etikal 

bisnis islalm sertal 

terdalpalt persalmalaln 

paldal metode 

penelitialn yalng 

digunalkaln yalitu 

metode penelitialn 

kuallitaltif. 

Perbedalalnnyal terletalk 

paldal obyek ya lng diteliti 

ya lkni obyek penelitia ln 

dialtals paldal Palsalr 

Calmpallalgialn Kalbupalten 

Polewalli Ma lndalr dan 

paldal penelitia ln ini 

obyeknya l paldal Toko 

Balsmallalh ca lbalng 

Jenggalwalh. 

3. A lbdul A lzim 

(2020) “Peneralpaln 

Etikal Bisnis Islalm 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

Perbedalalnnyal aldallalh 

penelitialn dia ltals fokus 

paldal Dalmpalk Terhaldalp 
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daln Dalmpalknyal 

Terhaldalp 

Kemaljualn Usa lhal 

(Studi paldal 212 

Malrt Kalmbalng 

Kotal Jalmbi)” 

salmal-salmal 

membalhals mengenali 

etikal bisnis islalm 

Kemaljualn Usa lhal paldal 

212 Malrt Kalmbalng 

Kotal Jalmbi sesuali etikal 

bisnis islalm Rosululla lh 

SAlW altalu tidalk. Dan 

penelitialn ini fokus pa ldal 

Implementa lsi Etikal 

Bisnis Islalm dallalm 

usalhal retalil Toko 

Balsmallalh ca lbalng 

Jenggalwalh. 

4. Rengga Agnes 

Wijaya (2021) 

“Perspektif Etika 

Bisnis Islam Di 

Pasar Kamis Desa 

Nanjungan 

Kecamatan Pino 

Raya Kabupaten 

Bengkulu Selatan” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

etikal bisnis Islalm 

sertal terdalpalt 

persalmalaln paldal 

metode penelitialn 

ya lng digunalkaln 

ya litu metode 

penelitialn kuallitaltif 

perbedalalnnya l iallalh 

terletalk paldal obyek 

ya lng diteliti ya lkni obyek 

penelitialn dia ltals paldal 

Pasar Kamis dan paldal 

penelitialn ini obyeknya l 

paldal Toko Balsmallalh 

Calbalng Jenggalwalh. 

 

5. Kristinal Halndalyalni 

(2020) 

“Implementalsi 

Etikal Bisnis Islalm 

dallalm Tralnsalksi 

Juall Beli paldal 

Pedalgalng Palsalr 

Traldisionall 

Roworejo 

Kecalmaltaln 

Negerikalton 

Kalbupalten 

Pesalwalraln” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

implementalsi etikal 

bisnis islalm sertal 

terdalpalt persalmalaln 

paldal metode 

penelitialn yalng 

digunalkaln yalitu 

metode penelitialn 

kuallitaltif 

perbedalalnnya l iallalh 

terletalk paldal objek yalng 

diteliti ya lkni obyek 

penelitialn dia ltals paldal 

Penjuall daln Pembeli di 

Palsalr Traldisionall 

Roworejo Keca lmaltaln 

Negerikalton Kalbupalten 

Pesalwalraln, dan 

penelitialn ini obyeknya l 

paldal Toko Balsmallalh 

calbalng Jenggalwalh. 

6. A lchmald Lukmaln 

Halkim (2021) 

“Peraln Etikal Bisnis 

Islalm dallalm 

Meningkaltkaln 

Keuntungaln 

Tengkulalk Benih 

Lele di Desal 

Bendo Kecalmaltaln 

Palre” 

Persalmalaln penelitialn 

di altals dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

kedualnyal salmal-salmal 

meninjalu Etikal 

Bisnis Islalm dallalm 

kegialtaln usalhalnyal. 

Perbedalalnnyal aldallalh 

penelitialn di a ltals obyek 

penelitialnnya l di Benih 

Lele di Desa l Bendo 

Kecalmaltaln Pa lre. Dan 

penelitialn ini obyeknya l 

di Toko Balsmallalh 

calbalng Jenggalwalh. 
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7. Muhaldir Mustalri 

(2019) “Alnallisis 

Etikal Bisnis Islalm 

terhaldalp Sistem 

Tralnsalksi Kalkalo di 

Benteng Pinralng” 

 
 

Persalmalaln penelitialn 

di altals dengaln 

penelitialn ini aldallalh 

kedualnyal salmal-salmal 

meninjalu mengenali 

Etikal Bisnis Islalm 

dallalm usalhalnya l 

Perbedalalnnyal aldallalh 

penelitialn di a ltals fokus 

penelitialnnya l paldal 

Sistem Tralnsa lksi Kalkalo 

di Benteng Pinra lng. Dan 

penelitialn ini fokus pa ldal 

Implementa lsi etikal 

bisnis islalm di Toko 

Balsmallalh ca lbalng 

Jenggalwalh. 

 

8. Indah Lestari 

(2021) “Pengaruh 

Etika Bisnis Islam 

Terhadap Minat 

Beli Konsumen Di 

Pasar Sukaramai 

Kecamatan Tapung 

Hulu” 

Persamaan penelitian 

diatas dengan 

penelitian saat ini 

adalah sama-sama 

meninjau tentang 

Etika Bisnis Islam 

dalam kegiatan 

bisnisnya 

Perbedalalnnyal aldallalh 

penelitialn di a ltals 

menggunakan metode 

kuantitatif dan pada 

penelitian saat ini 

menggunakan metode 

kualitatif 

9. A l. indi Zein (2020) 

“Implementalsi 

Konsep Etikal 

Bisnis Islalm dallalm 

Pelalyalnaln 

Perbalnkaln” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

implementalsi etikal 

bisnis islalm 

Perbedalaln penelitialn di 

altals aldallalh fokus 

terhaldalp tralnsalksi daln 

pelalyalnaln perbalnkaln. 

Dan penelitialn ini fokus 

paldal usalhal Toko 

Balsmallalh. 

10. Malwalr A lngelial 

Febrialnal (2021) 

“Alnallisis 

Implementalsi Etikal 

Bisnis Islalm dallalm 

Meningkaltkaln 

Kepercalyalaln 

Tralnsalksi Juall Beli 

di Palsalr 

Traldisionall (Studi 

Paldal Palsalr 

Jaltimulyo 

Kecalmaltaln Jalti 

A lgung Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln)” 

Persalmalaln penelitialn 

dialtals dengaln 

penelitialn salalt ini 

aldallalh salmal-salmal 

membalhals tentalng 

implementalsi etikal 

bisnis islalm. 

Perbedalaln penelitialn di 

altals aldallalh fokus 

terhaldalp meningka ltkaln 

kepercalyalaln tralnsalksi 

juall beli di palsalr 

traldisionall. Dan 

penelitialn ini fokus pa ldal 

usalhal Toko Balsmallalh 

calbalng Jenggalwalh. 
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B. Kaljialn Teori 

1. Pelalyalnaln Konsumen 

Sinalmbelal menyaltalkaln balhwal pelalya lnaln aldallalh sualtu kegialtaln alta lu 

urutaln kegialtaln ya lng terjaldi didallalm interalksi lalngsung alntalr seseoralng 

dengaln oralng lalin altalu mesin secalral fisik, daln menyedialkaln kepualsaln 

pelalnggaln. Sedalngkaln dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial dijelalskaln 

balhwal pelalyalnaln sebalgali hall, calral, altalu halsil pekerjalaln melalyalni, 

sedalngkaln melalya lni aldallalh menyuguhi (oralng) dengaln malkalnaln, 

minumaln, menyedialkaln keperlualn oralng, mengiyalkaln, menerimal daln 

menggunalkaln.
33

 

Moenir mengaltalkaln balhwal pelalksalnalaln pelalya lnaln dalpalt diukur, 

oleh kalrenal itu, dalpalt ditetalpkaln stalndalr balik dallalm hall walktu yalng 

diperlukaln malupun halsilnyal. Dengaln aldalnya l stalndalr malnaljemen dalpa lt 

merencalnalkaln, melalksalnalkaln, mengalwalsi daln mengevallualsi kegialtaln 

pelalyalnaln, algalr halsil alkhir memualskaln paldal pihalk-pihalk yalng 

mendalpaltkaln pelalyalnaln.
34

 

Berdalsalrkaln beberalpal teori dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pelalyalnaln merupalkaln sualtu kegialtaln altalu proses yalng berlalngsung secalra l 

berkesinalmbungaln altalu terus menerus dallalm interalksi alntalral seseoralng 

dengaln oralng lalin daln menyedialkaln kepualsaln pelalnggaln. 

Dallalm ralngkal menjalgal daln meningkaltkaln kepercalyalaln pelalnggaln, 

setialp pengusalhal perlu menjalgal citral positif produk daln perusalhalaln di 

                                                           
33 Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 5. 
34 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 27. 
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maltal pelalnggaln altalu malsya lralkalt umumnya l. Citral ini dalpalt dibalngun 

melallui kuallitals produk, kuallitals pelalya lnaln, daln jalminaln kealmalna ln. 

Talnpal citral yalng positif, kepercalyalaln ya lng sedalng daln alkaln dibalngun 

tidalk alkaln efektif. 

Menurut Kalsmir untuk meningkaltkaln citral perusalhalaln, 

wiralusalhalwaln perlu menyialpkaln sumber dalya l malnusial (kalrya lwaln) ya lng 

malmpu menalngalni keinginaln daln kebutuhaln pelalnggalnnyal. Kalrya lwa ln 

ya lng dihalralpkaln dalpalt melalyalni keinginaln daln kebutuhaln pelalnggaln kita l 

disebut customer service (CS) altalu aldal jugal jugal ya lng menyebutnya l sevice 

alssistalnce (SA l).
35

 

2. Dalsalr-dalsalr Pelalyalnaln 

Sualtu pelalyalnaln ya lng diberikaln berkuallitals jikal setialp kalrya lwa ln 

telalh dibekalli dalsalr-dalsalr pelalyalnaln. Berikut ini alkaln dijelalskaln dalsalr-

dalsalr pelalyalnaln yalng halrus dipalhalmi daln dimengerti seoralng kalryalwaln, 

ya litu: 

a. Berpalkalialn daln berpenalmpilaln yalng ralpi daln bersih 

Disini kalryalwaln halrus mengenalkaln palkalialn yalng sepaldaln 

dengaln kombinalsi yalng menalrik daln jugal halrus berpalkalialn necis da ln 

tidalk kumall, terkesaln palkalialn yalng digunalkaln benalr-benalr memikalt 

konsumen. Daln gunalkaln palkalialn seralgalm sesuali walktu yalng telalh di 

tetalpkaln. 

  

                                                           
35 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 275. 
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b. Percalya l diri, bersikalp alkralb daln penuh dengaln senyum 

Kalryalwaln disini halrus bersikalp alkralb daln seolalh-olalh sudalh kenall 

lalmal. Dallalm melalyalni nalsalbalh altalu konsumen kalryalwaln halruslalh 

muralh senyum dengaln ralut mukal ya lng menalrik halti.  

c. Menyalpal dengaln lemalh lembut daln berusalhal menyebutkaln nalmal jika l 

sudalh kenall 

Paldal salalt nalsalbalh altalu konsumen daltang kalrya lwaln halruslalh 

segeral menyalpal daln kallalu sudalh bertemu sebelumnya l usalhalkaln 

menyalpal dengaln menyebutkaln nalmalnyal. Nalmun, jikal belum kenall 

dalpalt menyalpal dengaln sebutaln Balpalk/Ibu, alpal yalng dalpalt kalmi 

balntu. 

d. Tenalng, sopaln, sertal tekun mendengalrkaln setialp pembicalralaln 

Usalhalkaln disalalt melalyalni nalsalbalh altalu konsumen dalla lm 

kealdalaln tenalng, tidalk terburu-buru, sopaln salntun dallalm bersikalp. 

Setelalh itu, tunjukkaln sikalp menghormalti talmu, tekun mendengalrkaln 

sekalligus berusalhal memalhalmi keinginaln konsumen. 

e. Berbicalral dengaln balhalsal yalng balik daln benalr 

Paldal salalt berkomunikalsi dengaln nalsalbalh altalu konsumen 

gualnalkaln Balhalsal Indonesial yalng benalr daln tepalt altalu Balhalsal Daleralh 

ya lng benalr pulal. Sualral yalng digunalkaln halrus jelals dallalm alrti mudalh 

dipalhalmi daln jalngaln menggunalkaln istilalh-istilalh yalng sulit dipalhalmi 

oleh nalsalbalh altalu konsumen. 
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f. Jalngaln menyelal altalu memotong pembicalralaln 

Paldal salalt nalsalbalh altalu konsumen sedalng berbicalral usalhalkaln 

jalngaln memotong altalu menyelal pembicalralaln. Kemudialn hindalrkaln 

kallimalt yalng bersifalt teguraln altalupun sindiraln yalng dalpalt 

menyinggung peralsalaln nalsalbalh altalu konsumen. Kallalupun terjaldi 

sesualtu usalhalkaln jalngaln berdebalt.  

g. Malmpu meyalkinkaln pelalnggaln altalu konsumen sertal memberika ln 

kepualsaln. Setialp pelalya lnaln yalng diberikaln halrus malmpu meya lkinkaln 

nalsalbalh altalu konsumen dengaln alrgumen-alrgumen yalng malsuk alkall. 

h. Jikal tidalk salnggup menalngalni permalsallalhaln yalng aldal, mintal balntualn. 

Dallalm alrtialn jikal aldal pertalnyalaln altalu permalsallalhaln yalng tida lk 

salnggup dijalwalb altalu diselesalikaln oleh kalryalwaln, malkal halrus 

memintal balntualn petugals lalin yalng malmpu. 

A ldalpun lalralngaln dallalm memberikaln pelalyalnaln secalral umum 

dilalkukaln oleh berbalgali perusalhalaln alntalral lalin:
36

 

a. Dilalralng berpalkalialn sembalralngaln. 

b. Dilalralng melalyalni konsumen altalu talmu salmbil malkaln. 

c. Dilalralng melalyalni konsumen altalu talmu salmbil mengobrol. 

d. Dilalralng menalmpalkkaln waljalh yalng tidalk menyenalngkaln. 

e. Dilalralng berdebalt altalu menyalnggalh. 

f. Dilalralng meninggallkaln nalsalbalh altalu konsumen. 

g. Dilalralng berbicalral terlallu kerals altalu lemalh. 

                                                           
36 Kasmir, Etika Customer Service (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 26. 
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h. Dilalralng kerals memintal imballaln altalu jalnji-jalnji. 

3. Etikal 

Etikal aldallalh alturaln prilalku, aldalt kebialsalaln malnusial dallalm 

pergalulaln alntalral sesalmalnyal daln menegalskaln malnal yalng benalr daln malna l 

ya lng buruk.37 Perkaltalaln etikal altalu lalzim jugal disebut etik, beralsall dalri kalta l 

Yunalni Ethos,38 yalng beralrti normal-normal, nilali-nilali, kalidalh-kalidalh da ln 

ukuraln-ukuraln balgi tingkalh lalku malnusial ya lng balik. 

Bukhalri A llmal mengalrtikaln etikal sebalgali sualtu perbualtaln stalndalr 

(Stalndalr of conduct) yalng memimpin individu dallalm membualt keputusaln. 

Etik iallalh sebualh studi mengenali perbualtaln ya lng sallalh daln benalr daln 

pilihaln morall yalng dilalkukaln oleh seseoralng.39  

Menurut Muhalmmald A lmin sebalgalimalnal dikutip oleh Wiwik Koni, 

Etikal merupalkaln ilmu yalng sehalrusnya l menjelalskaln alrti yalng balik daln 

ya lng buruk, meneralngkaln alpal ya lng sehalrusnyal dilalkukaln oleh malnusia l 

kepaldal malnusial dallalm perbualtaln merekal daln menunjukkaln jallaln untuk 

melalkukaln alpal yalng sehalrusnyal diperbualt.40  

4. Bisnis 

Kaltal bisnis dallalm A ll-Qur’aln bialsalnyal ya lng digunalkaln all-tijalralh, 

all-bal’i, taldalyalntum daln isytalral.41 Tetalpi yalng sering digunalkaln yalitu all-

tijalralh daln dallalm Balhalsal alralb tijalralhal, beralwall dalri kaltal dalsalr taljalra l, 

                                                           
37 Elias, Modern Dictionary English Arabic (Kairo: Elias Modern Publishing House, 1986), 250. 
38 Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi Hukum (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1997), 13. 
39 Bukhari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta, 2003), 52. 
40 Wiwik Koni, “Etika Bisnis Islam Dan Solusi Krisis Ekonomi Islam” Buhuts 11, no.1 (2015): 69. 
41 Lihat QS. 2: 282; QS. An-Nisa: 29, QS. At-Taubah: 34; QS. An-Nur: 37; QS. As-Shaff: 10. 
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taljraln wal tijalraltal, yalng bermalknal berdalgalng altalu bernialgal. Alt-tijalraltun 

wallmutjalr ya litu perdalgalngaln, pernialgalaln.42 

Menurut A lr-Ralghib A ll-Isfalhalni dallalm All-Mufraldalt fi Ghalrib All-

Qur’aln sebalgalimalnal dikutip oleh Fitri A lmallial alt-tijalralh bermalkna l 

pengelolalaln halrtal bendal untuk mencalri keuntungaln. Menurut A ll-Falralbi, 

ya lng dikutip A lr-Ralghib daln jelalskaln Fitri fulalnuntaljirun bi kaldz, beralrti 

seseoralng malhir daln calkalp dallalm mengetalhui alralh daln tujualn yalng 

diupalyalkaln dallalm usalhalnyal.43 

5. Etikal Bisnis Islalm 

Etikal bisnis merupalkaln etikal teralpaln. Etikal bisnis merupalka ln 

alplikalsi pemalhalmaln kital tentalng alpal yalng balik daln benalr untuk beralga lm 

institusi, teknologi, tralnsalksi, alktivitals daln usalhal yalng kital sebut bisnis. 

Selalin itu, etikal bisnis merupalkaln studi yalng di khususkaln mengena li 

morall yalng benalr daln sallalh. Studi ini berkonsentralsi paldal stalndalr morall, 

sebalgalimalnal diteralpkaln dallalm kebijalkaln, institusi, daln perilalku bisnis. 

Stalndalr etikal bisnis tersebut diteralpkaln kedallalm sistem daln orgalnisalsi 

ya lng digunalkaln malsya lralkalt modern untuk memproduksi daln 

mendistribusikaln balralng daln jalsal daln diteralpkaln kepaldal oralng-oralng ya lng 

beraldal di dallalm orgalnisalsi.44  

Menurut A lli Halsaln etikal bisnis dallalm syalrialh islalm iallalh alkhla lk 

dallalm menjallalnkaln bisnis sesuali nilali-nilali islalm, sehinggal walktu 

                                                           
42 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Yogyakarta: PP Krapyak, 1984), 534. 
43 Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku Usaha Kecil”, Al-

Iqtishad 4, no.1 (2014): 135. 
44 Veithzal Rivai, Islamic Business An Economic Ethichs (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 4.   
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melalksalnalkaln bisnis tersebut tidalk perlu alkaln khalwaltir, kalrenal suda lh 

diya lkini sebalgali sualtu yalng balik sertal benalr.45 Oleh sebalb itu, secalra l 

simplistik etikal bisnis islalm yalng dimalksud didallalm kaljialn teoritis ini 

iallalh segallal sualtu hall yalng berhubungaln dengaln ekonomi yalng sistem da ln 

regulalsi didallalm nya l lebih memprioritalskaln nilali-nilali islalm, serta l 

mengimplementalsikaln etikal dallalm setialp bisnis usalhal ya lng dikerjalkaln. 

Seperti yalng dikemukalkaln oleh Husei Salhaltaln daln dikutip oleh 

Falisall Baldroen, perilalku etikal bisnis (alkhlalk all islalmialh) yalng di bungkus 

dallalm idhal aluwalbith syalrialh (baltalsaln syalrialh) daln menurut Ralfiq Isa l 

Beekun yalng jugal dikutip Falisall Baldroen disebutkaln jugal dengaln generall 

guildeline (pedomaln umum).
46

 Menurut Albdul A lzizi aldal 6 lalngkalh alwall 

untuk memulali etikal bisnis Islalm, yalitu: 

1. Nialt ikhlals menghalralp Ridho A lllalh SWT 

2. Profesionall 

3. Jujur daln A lmalnalh 

4. Mengedepalnkaln etikal sebalgali seseoralng muslim 

5. Tidalk melalnggalr prinsip syalrialh 

6. Ukhuwalh Islalmiyalh.  

6. Etikal Bisnis dallalm Perspektif A ll-Qur`aln 

Menurut A lA l. Halnalfi daln Halmid Sallalm, etikal bisnis menurut A ll-

Qur’aln aldallalh nilali-nilali etikal islalm yalng secalral khusus mengenali 

alktivitals bisnis ya lng terdiri dalri enalm prinsip utalmal, ya lkni kebenalraln, 

                                                           
45 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah (Yogyakarta, Pustaka Belajar, 2009), 171. 
46 Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), 71. 
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kepercalyalaln, kejujuraln, ketulusaln, pengetalhualn daln kealdilaln.47 Malka l 

dalpalt disimpulkaln balhwal etikal bisnis dallalm A ll-Qur’aln merupalka ln 

tuntunaln nilali-nilali dallalm melalkukaln alktivitals bisnis yalng bersumber dalri 

aljalraln A ll-Qur’aln melallui nilali dalsalr bisnis dallalm A ll-Qur’aln.
48

 

A lyalt-alya lt yalng meneralngkaln bisnis dallalm konteks malteriall seperti 

dallalm QS. A ll-Balqalralh/2: 275 daln 282, A lllalh menghallallkaln juall beli daln 

menghalralmkaln ribal, daln alnjuraln menuliskaln utalng piutalng dallalm 

bertralnsalksi. 

                  

                              

                             

                       

    

A lrtinya l: “Oralng-oralng yalng memalkaln ribal tidalk dalpalt berdiri melalinka ln 

seperti berdirinya l oralng yalng kemalsukaln setaln kalrenal gilal. Yalng 

demikialn itu kalrenal merekal berkaltal balhwal juall beli itu salma l 

dengaln ribal. Paldalhall A lllalh telalh menghallallkaln juall beli da ln 

menghalralmkaln ribal. Balralng sialpal mendalpaltkaln peringaltaln dalri 

Tuhalnnyal, lallu dial berhenti, malkal alpal ya lng telalh diperolehnya l 

dalhulu menjaldi miliknyal daln urusalnnyal (terseralh) kepaldal A lllalh. 

Balralngsialpal mengulalngi, malkal merekal itu penghuni neralkal, 

merekal kekall di dallalmnya l”. (QS. A ll-Balqalralh/2:275) 

 

                                                           
47 AA. Hanafi dan Hamid Salam, Business Ethics: An Islamic Perspektive (New Delhi: Qazi 

Publishers and Dristributors, 1995), 16. 
48

 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: PT Lkis Printing Cemerlang, 

2006), 18. 
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A lrtinya l: Kaltalkalnlalh (walhali Ralsul) kepaldal kalum mukminin. 

(Sesungguhnyal bilal kallialn lebih mengutalmalkaln alyalh-alyalh, alnalk-

alnalk, saludalral-saludalral, istri-istri, kalum keralbalt daln halrtal benda l 

dengaln yalng kallialn kumpulkaln daln perdalgalngaln yalng kallialn 

khalwaltirkaln tidalk lalku daln rumalh-rumalh nyalmaln yalng kallia ln 

tinggalli, bilal kallialn lebih mengutalmalkaln semual itu dalripaldal cinta l 

kepaldal A lllalh daln cintal kepaldal RalsulNyal daln berjihald di 

jallalnNyal, malkal tunggulalh oleh kallialn siksalaln A lllalh ballalsalnNya l 

ya lng alkaln menimpal kallialn.) Daln A lllalh tidalk memberikaln talufik 

kepaldal oralng-oralng ya lng kelualr dalri ketalaltaln kepaldalNya l. (QS.Alt-

Talubalh/9: 24 

 

Kemudialn kontek perdalgalngaln immalteriall. Hallnyal mengutalmalka ln 

ibaldalh sholalt jumalt dalri paldal berdalgalng altalu bisnis. Kemudialn mereka l 

ya lng membalcal kitalb A lllalh (A ll-Qur’aln), melalksalnalkaln sholalt, berinfalk 

secalral dialm-dialm altalu teralng-teralngaln merekallalh oralng ya lng 

menghalralpkaln perdalgalngaln yalng tidalk mengenall rugi. Kemudialn 

perdalgalngaln ya lng dalpalt menyelalmaltkaln dalri alzalb dengaln berimaln, 

berjihald di jallaln A lllalh, A lllalh membeli dalri oralng-oralng mukmin, diri daln 

halrtal dengaln surgal. Sebalgalimalnal dallalm alya lt yalng alrtinyal: 

                   

            

A lrtinya l: “Sesungguhnyal oralng-oralng yalng selallu membalcal Kitalb A ll-

Qur’aln daln melalksalnalkaln shallalt daln menginfalkkaln Sebalgialn 

rezeki yalng kalmi alnugeralhkaln kepaldalnyal dengaln dialm-dialm daln 
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teralng-teralngaln, merekal itu menghalralpkaln perdalgalngaln yalng 

tidalk alkaln rugi.” (QS. Falthir/35:29) 

 

                       

                    

                        

                    

A lrtinya l: “Sesungguhnyal A lllalh membeli dalri oralng-oralng Mukmin, balik 

diri malupun halrtal merekal dengaln memberikaln surgal untuk 

merekal. Merekal berperalng dijallaln A lllalh; sehinggal mereka l 

membunuh altalu terbunuh, (sebalgialn) jalnji yalng benalr dalri A lllalh 

di dallalm Taluralt, Injil, daln A ll-Qur’aln. Daln sialpalkalh yalng lebih 

menepalti jalnjinyal selalin A lllalh? Malkal bergemberilalh dengaln juall 

beli yalng telalh dilalkukaln itu, daln demikialn itulalh kemenalngaln 

ya lng algung.” (QS. A lt-Talubalh/9:111) 

 

                          

                      

              

A lrtinya l: “Walhali oralng-oralng ya lng berimaln! Malukalh kalmu alku tunjukkaln 

sualtu perdalgalngaln ya lng dalpalt menyelalmaltkaln kalmu dalri alzalb 

ya lng pedih? (yalitu) kalmu berimaln kepaldal A lllalh daln Ralsul-Nya l 

daln berjihald di jallaln Alllalh dengaln halrtal daln jiwalmu. Itulalh yalng 

lebih balik balgi kalmu jikal kalmu mengetalhui.” (QS. A ls-Shalf/6:10-

11 

 

Demikialn pulal dallalm pengertialn juall beli ya lng hallall, daln lalralngaln 

untuk memperoleh altalu mengembalngkaln halrtal bendal dengaln jallaln riba l. 

(QS. All-Balqalralh: 275). 

Uralialn di altals menjelalskaln balhwal, pertalmal, All-Qur’aln memberika ln 

tuntunaln bisnis ya lng jelals ya litu visi bisnis malsal depaln yalng bukaln 
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semaltal-maltal mencalri keuntungaln sesalalt, melalinkaln mencalri keuntunga ln 

ya lng halkiki balik daln beralkibalt balik pulal balgi kesudalhalnnyal. Kedual, 

keuntungaln bisnis menurut A ll-Qur’aln bukaln semaltal-maltal bersifalt malteriall 

tetalpi bersifalt malteriall sekalligus immalteriall (spirituall), balhkaln lebih 

mengutalmalkaln hall ya lng bersifalt immalteriall altalu kuallitals. Ketigal, balhwa l 

bisnis bukaln semaltal-maltal berhubungaln dengaln malnusial tetalpi juga l 

berhubungaln dengaln A lllalh. 

7. Urgensi Etikal Bisnis dallalm Islalm 

Urgensi etikal dallalm alktivitals bisnis menurut Muhalmmald Djalkfalr 

dalpalt ditinjalu dalri berbalgali alspek. Pertalmal, alspek teologis, balhwalsalnya l 

etikal dallalm islalm (alkhlalk) merupalkaln aljalraln Tuhaln yalng diwalhyukaln 

kepaldal Ralsulullalh SA lW. balik dallalm bentuk A ll-Qur’aln malupun Sunnalh. 

Secalral normaltif, A ll-Qur’aln menyinggung malsallalh alkhlalk dallalm suralt A ll-

Qallalm alya lt empalt. Nalmun secalral pralktis Tuhaln telalh mengaljalrkaln 

melallui pralktik bisnis Ralsulullalh SA lW selalmal kuralng lebih 25 talhun.49 

Kedual, alspek waltalk malnusial yalng cenderung mendalhuluka ln 

keinginaln dalri paldal kebutuhaln. Sifalt seralkalh ya lng aldal paldal malnusia l 

membutuhkaln penyaldalraln altalu penceralhaln algalr merekal saldalr balhwalsalnya l 

dallalm hidup yalng palling pokok aldallalh memenuhi kebutuhaln yalng 

mendalsalr. Kallalu tidalk, niscalyal dallalm melalkukaln bisnis merekal berpotensi 

menghallalkaln segallal calral demi meralih keuntungaln sesalalt. A lrtinya l mereka l 

alkaln menalbralk nilali-nilali etikal ya lng sejaltinyal dijunjung tinggi. 

                                                           
49 M. Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 31.  
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Ketigal, alspek sosiologi. A lkibalt dalri waltalk dalsalr altalu perilalku 

malnusial yalng cenderung almorall, paldal alkhirnyal alkaln menimbulka ln 

konteks persalingaln yalng tidalk sehalt daln kerals dallalm dunial globall. Seperti 

hall nyal pralktik monopoli yalng melalnggalr halk alsalsi malnusial dallalm 

memberikaln kesempaltaln yalng salmal. Malkal, perlunyal pemalhalmaln etika l 

bisnis algalr memalhalmi daln menyaldalri malnal wilalya lh etikal daln malna l 

wilalyalh yalng almorall.50 

Keempalt, perkembalngaln teknologi yalng semalkin pesalt. 

Perkembalngaln teknologi dengaln berbalgali ralgalnyal mendaltalngkaln nilali 

positif seperti mempermudalh daln mempercepalt pemenuhaln kebutuha ln 

hidup, di sisi lalin jugal terdalpalt dalmpalk negaltifnyal. Seperti hall nyal dewalsa l 

ini modus juall beli online ya lng tidalk bertaltalp mukal alntalr pihalk sering 

rentaln terjaldinyal penyimpalngaln etikal, seperti penipualn, balralng yalng tidalk 

sesuali penipualn dll. 

Kelimal, alspek alkaldemis. Ditinjalu dalri alspek sebelumnyal malka l 

sudalh selalya lknyal etikal bisnis dijaldikaln maltal kaljialn alkaldemis balik malsa l 

kini malupun di malsal yalng alkaln daltalng.51 

Semalkin meya lkini betalpal penting peraln etikal bisnis dalla lm 

mengalntisipalsi penyimpalngaln ya lng balnya lk merugikaln balngsal, 

sebalgalimalnal algalmal ralhmalt lil’allalmin yalng bersumber pokok dalri aljalraln 

walhyu, sudalh balralng tentu menjaldikaln etikal (alkhlalk) sebalgali uralt naldi 

dallalm segallal alspek kehidupaln seoralng muslim. Terlebih lalgi isla lm 

                                                           
50 M. Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012, 32. 
51 M. Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 33. 
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mengaljalrkaln ketinggialn nilali etikal tidalk saljal secalral teoritis yalng bersifa lt 

albstralk, nalmun jugal ya lng bersifalt alplikaltif. 

8. Prinsip Etikal Bisnis Islalm 

A ljalraln etikal bisnis Islalm paldal prinsipnya l malnusial dituntut untuk 

berbualt balik paldal dirinya l sendiri, kepaldal sesalmal malnusial daln lingkungaln 

allalm disekitalrnya l, daln kepaldal Tuhaln selalku penciptalNyal. Oleh kalrenal itu, 

untuk dalpalt berbualt balik, paldal semualnyal itu, malnusial di salmping diberi 

kebebalsaln (free will), hendalknyal ial memperhaltikaln keesalaln Tuhaln 

(taluhid), prinsip keseimbalngaln (talwalzun/ballalnce) daln kealdilaln (qist). 

Disalmping talnggung jalwalb (resposibility) yalng alkaln diberikaln di haldalpaln 

Tuhaln.52 

Secalral umum prinsip Etikal Bisnis Islalm dalpalt dijelalskaln sebalgali 

berikut: 

a. Kesaltualn altalu Taluhid (Unity) 

Taluhid beralsall dalri kaltal “walhhaldal-yuwalhhiddu-talwhiddaln” 

ya lng secalral halralfialh alrtinyal menyaltukaln, mengesalhkaln altalu mengalkui 

balhwal sesualtu itu saltu. Taluhid aldallalh prinsip utalmal dallalm algalma l 

Islalm dengaln ditalndalinyal pembalcalaln kallimalt syalhaldalt balgi seoralng 

muslim ya lng berimaln. Hubungaln alntalr malnusial dengaln Tuha ln 

penciptal allalm semestal. Hubungaln ini muncul sebualh konsekuensi 

penyeralhaln (Islalmisalsi) dalri malnusial kepaldal Tuhaln yalng alkall pikiraln, 

                                                           
52 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Prespektif Islam (Malang: Penerbit UIN-Malang Press, 

2007), 11. 
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ucalpaln daln almall.53 Ketikal penyeralhaln telalh dilalkukaln oleh seoralng 

malnusial terhaldalp Tuhalnnya l, malkal kebebalsaln yalng dial lalkukaln selallu 

tetalp paldal hall yalng benalr sesuali syalrialt. Dengaln taluhid, konsep 

ekonomi, sosiall daln politik bisal digalbungkaln daln dilalndalskaln palda l 

alspek kealgalmalaln. 

Dengaln mengintegralsikaln alspek religius kealgalmalaln dengaln 

alspek ekonomi, alkaln menimbulkaln peralsalaln dallalm malnusial balhwal ia l 

alkaln selallu meralsal direkalm segallal krealtivitals kehidupalnnya l, termalsuk 

dallalm alktivitals berekonomi sehinggal dallalm melalkukaln segalla l 

alktivitals bisnis tidalk alkaln mudalh menyimpalng dalri segallal ketentualn-

Nyal. Perintalh terus menerus untuk memenuhi kebutuhaln etik daln 

dimotivalsi oleh ketaluhidaln kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal alka ln 

meningkaltkaln kesaldalraln individu mengenali insting alltruistiknyal, balik 

terhaldalp sesalmal malnusial malupun allalm lingkungalnnyal, ini beralrti 

konsep taluhid alkaln memiliki pengalruh ya lng palling mendalla lm 

terhaldalp seoralng muslim.54    

b. Keseimbalngaln (Equilibrium) 

Menurut Nalqvi, kealdilaln halrus diteralpkaln disemual segi 

kehidupaln sosiall melallui komitmen daln upalyal, yalkni melallui 

perjualngaln kerals.
55

 Hall itu merupalkaln penyaltualn komitmen morall di 

alntalral palral individu didallalm malsyalralkalt untuk mewujudkaln sualtu 

                                                           
53 David Rasyid, Islam Dalam Berbagai Dimensi (Jakarta: Gema Insaini Press, 1998), 17. 
54 Rafik Isa Beekun, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 33. 
55 Syed Nawab Haider Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi: Suatu Sintesis Islami, ter. Husin Anis dan 

Asep Himat (Bandung: MIZAN, 1985), 13. 
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keseimbalngaln dallalm seluruh alspek kehidupaln merekal, daln oleh 

kalrenalnyal berbedal dengaln konsep mekalnis murini yalng digunalka ln 

ilmu ekonomi positif konvensionall, ya lng mengalnggalp balhwa l 

komitmen etikal malupun normaltif itu tidalk aldal, yalkni bebals bernilali. 

Penjelalsaln balhwal islalm menegalskaln untuk menuntut tentalng 

keseimbalngaln altalu kesejaljalraln, tidalk halnyal mencalkup dimalna l 

kekualtaln-kekualtaln ekonomi daln sosiall halrus benalr sejaljalr, nalmun 

jugal wilalyalh yalng berdalmpingaln dengaln hall tersebut, dima lna l 

kekualtaln-kekualtaln itu tidalk sejaljalr, talpi dengaln sya lralt, aldal mekalnisme 

ya lng membualt hall tersebut menjaldi sejaljalr. Yalng perlu diperhaltikaln 

balhwal prinsip keseimbalngaln membalwal implikalsi paldal sistem 

ekonomi Islalm, ini bermalknal penghalpusaln eksploitalsi. Dallalm 

beralktivitals di dunial kerjal daln bisnis, islalm menghalruskaln untuk 

berbualt aldil, talk terkecualli kepaldal pihalk yalng tidalk disukali. Islalm 

menghalruskaln pengalnutnyal untuk berperilalku aldil daln berbua lt 

kebaljikaln. Daln balhkaln berlalku aldil halrus didalhulukaln dalri kebaljikaln. 

1) Menyempurnalkaln talkalraln altalu timbalngaln 

Dallalm pernialgalaln, persyalraltaln aldil ya lng palling mendalsalr 

aldallalh algalr pengusalhal muslim menyempurnalkaln talkalraln bila l 

menukalr daln menimbalng dengaln allalt timbalngaln yalng benalr, 

kalrenal hall itu merupalkaln perilalku terbalik yalng alkaln mendekaltkaln 

kepaldal ketalqwalaln. Tindalkaln menyempurnalkaln timbalngaln daln 

talkalraln kaldalng kuralng diperhaltikaln. Paldalhall kuralng 1 gr pun 
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sudalh bisal dikaltalkaln talkalraln ya lng kuralng sempurnal. Hall itu salma l 

dengaln meralnpals halk pembeli daln termalsuk memalkaln halrtal oralng 

lalin dengaln jallaln yalng balthil. 

2) Seimbalng dallalm menetalpkaln halrgal 

Kealdilaln salngalt relevaln dallalm hall penalwalraln balralng daln 

jalsal dengaln mutu daln halrgal yalng sebalnding. Menurut Imalm 

Ghalzalli keuntungaln aldallalh kompensalsi dalri kesulitaln perjallalnaln, 

resiko bisnis daln alncalmaln keselalmaltaln pedalgalng. Motif 

berdalgalng aldallalh mencalri keuntungaln untuk memenuhi 

kebutuhaln hidup sehalri-halri. Nalmun Imalm Ghalzalli tidalk setuju 

dengaln keuntungaln ya lng besalr dallalm alrti melipalt galndalkaln halrga l 

dallalm juall beli. Keuntungaln bisnis dallalm Islalm tidalk halnya l 

sekedalr keuntungaln ya lng berupal pundi-pundi rupialh, alkaln tetalpi 

keuntungaln yalng lebih kekall yalkni keuntungaln alkhiralt.56 

c. Kehendalk Bebals (Free Will) 

Paldal tingkalt tertentu, malnusial diberikaln kehendalk bebals untuk 

mengendallikaln kehidupalnnyal sendiri malnkallal A lllalh SWT 

menurunkalnnyal ke bumi. Dengaln talnpal mengalbalikaln kenya ltala ln 

balhwal ial sepenuhnya l dituntun oleh hukum yalng diciptalkaln A lllalh 

SWT, ial diberi kemalmpualn untuk berfikir daln membualt keutusaln, 

memilih jallaln hidup ya lng di inginkaln, daln yalng palling penting untuk 

bertindalk berdalsalrkaln alturaln yalng ial pilih. 

                                                           
56 Veithzal Rivai, Islamic Marketing (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2012), 128. 
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Malnusial dengaln segallal kelebihalnnyal dialnugeralhi kehendalk 

bebals untuk membimbing kehidupalnnyal sebalgali khallifalh. Sebalgali 

khallifalh dibumi malnusial memiliki kebebalsaln untuk mengalralhkaln 

kehidupalnnyal paldal tujualn yalng diinginkalnnyal, nalmun kebebalsa ln 

tersebut bukaln beralrti kebebalsaln yalng talnpal mempunyali baltals. Dallalm 

alspek bisnis seoralng pebisnis memiliki kebebalsaln dallalm hall: 

1) Bekerjal 

Malnusial memiliki kebebalsaln untuk bekerjal (bisnis) gunal 

memenuhi segallal kebutuhalnnyal. Setialp usalhal palsti terdalpalt resiko 

ya lng halrus dihaldalpi. Seoralng pebisnis hendalknyal talnggalp 

terhaldalp perubalhaln seleral daln kebutuhaln malsyalralkalt serta l 

mengalnallisis kejaldialn lalpalngaln ya lng aldal untuk diputuskaln 

mengenali lalngkalh kedepaln perusalhalaln. 

Setelalh mengetalhui Lalngkalh ya lng halrus ditempuh, pebisnis 

bekerjal semalksimall mungkin untuk meralih alpal yalng diinginkaln. 

Dallalm Islalm bekerjal merupalkaln kewaljibaln kedual setelalh ibaldalh.   

Oleh kalrenal itu, alpalbilal bekerjal dilalkukaln dengaln ikhlals 

malkal bekerjal bernilali ibaldalh. Mengingalt hall tersebut bekerjal 

tidalk boleh bertentalngaln dengaln syalrialt Islalm, kalrenal palda l 

dalsalrnyal alpal ya lng kital lalkukaln palsti dimintali 

pertalnggungjalwalbaln oleh A lllalh. Pebisnis muslim memalng halrus 
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memiliki etos kerjal ya lng tinggi untuk menghidupi diri sendiri daln 

oralng-oralng ya lng menjaldi talnggung jalwalbnya l.57 

2) Inovalsi Produk 

Mengingalt persalingaln bisnis semalkin ketalt, sualtu bisnis 

dituntut untuk selallu berinovalsi. Inovalsi aldallalh kemalmpualn untuk 

menciptalkaln sesualtu yalng balru yalng memiliki malnfalalt balgi oralng 

lalin dengaln menggunalkaln kealhlialn daln kemalmpualn alkallnya l.58 

Kehaldiraln produk inovalsi halruslalh berbedal dalri produk yalng 

sudalh lebih dulu dijaljalkaln. Tentunyal dengaln kriterial yalng 

memenuhi stalndalr etikal bisnis syalrialh ya litu alntalral lalin halrus 

hallall, bermalnfalalt daln resiko paldal konsumen rendalh. 

d. Talnggung Jalwalb (Responsibility) 

Wiralusalhalwaln muslim halruslalh memiliki sifalt almalnalh altalu 

terpercalya l daln bertalnggung jalwalb. Dengaln sifalt almalna lh 

wiralusalhalwaln muslim alkaln bertalnggung jalwalb altals segallal ya lng dia l 

lalkukaln dallalm hall mualmallalhnyal. Bertalnggung jalwalb dengaln selallu 

menjalgal menjalgal halk-halk malnusial daln halk-halk A lllalh dengaln tida lk 

melupalkaln kewaljibaln sebalgali malnusial sosiall daln malkhluk ciptalaln 

A lllalh SWT.59 

Kebebalsaln talnpal baltals aldallalh sualtu hall yalng mustalhil 

dilalkukaln oleh malnusial kalrenal tidalk menuntut aldalnya l 

pertalnggungjalwalbaln, untuk memenuhi tuntutaln kealdilaln daln kesaltualn, 

                                                           
57 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbisnis Syariah (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 29. 
58 Muhammad Abdul Jawwad, Menjadi Manajer Sekses (Jakarta: Gema Insani, 2004), 8. 
59 Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 20. 
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malnusial perlu mempertalnggung jalwalbkaln tindalkalnnyal. Secalral logis 

prinsip ini berhubungaln eralt dengaln prinsip kehendalk bebals. Ia l 

menetalpkaln baltalsaln mengenali alpal ya lng bebals dilalkukaln oleh malnusia l 

dengaln bertalnggung jalwalb altals semual yalng dilalkukalnnyal.    

e. Jujur 

Balhwal prinsip penting dallalm bisnis aldallalh kejujuraln. Dalla lm 

doktrin Islalm, kejujuraln merupalkaln syalralt fundalmentall dalla lm 

kegialtaln bisnis. Ralsulullalh salngalt intens mengalnjurkaln kejujuraln 

dallalm krealtivitals bisnis.  

Ralsulullalh sendiri selallu bersikalp jujur dallalm berbisnis, belialu 

melalralng palral pedalgalng meletalkkaln balralng balgus disebelalh balwa lh 

daln balralng balralng balgus disebelalh altals. Seoralng wiralusalhal yalng jujur 

alkaln menjalgal timbalngalnnya l, mengaltalkaln balik daln buruknyal balralng 

ya lng dial juall. Dalri hubungaln juall beli ya lng didalsalri oleh kejujuraln 

altalu aldil kepercalyalaln alkaln muncul dengaln sendirinya l dialntalral penjuall 

daln pembeli altalu alntalral penyedial jalsal, penggunal jalsal. Kepercalyala ln 

ya lng dihalsilkaln dalri ketulusaln halti seseoralng aldallalh hall yalng palling 

mendalsalr dalri semual hubungaln daln termalsuk dallalm hall kegialta ln 

bisnis.60 

f. Produk yalng dijuall hallall 

Komoditi yalng dijuall aldallalh balralng ya lng suci daln hallall, bukaln 

balralng yalng halralm, seperti alnjing, balbi, minumaln kerals, ekstalsi, dsb. 

                                                           
60 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), 25. 
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Selalin itu bisnis dallalm bidalng jalsal diperbolehkaln jikal dallalm jalsal yalng 

diberikaln tidalk merugikaln oralng lalin daln sifaltnyal membalntu dallalm 

hall kebalikaln. 

g. Tidalk melalkukaln pralktek mall bisnis 

Pralktek mall bisnis aldallalh pralktek – pralktek bisnis ya lng tidalk 

terpuji kalrenal merugikaln pihalk lalin daln melalnggalr hukum yalng aldal. 

Perilalku yalng aldal dallalm pralktek bisnis mall salngalt bertentalnga ln 

dengaln nilali-nilali yalng aldal didallalm A ll-Qur’aln. Jenis pralktek ma ll 

bisnis alntalral lalin: 

1) Ghalralr 

Juall beli ghalralr aldallalh juall beli balralng ya lng malsih salmalr-

salmalr. Ghalralr aldallalh sallalh saltu juall beli yalng mengalndung unsur 

penipualn kalrenal dallalm alkaldnyal tralnsalksi yalng dilalkukaln belum 

jelals. Bendal yalng diperjuall belikaln belum jelals wujudnyal, misallnya l 

menjuall alnalk kalmbing yalng malsih didallalm perut induknya l. 

2) Sumpalh pallsu 

Tidalk melalkukaln sumpalh pallsu dallalm berdalgalng, 

Ralsulullalh salngalt intens melalralng palral pelalku bisnis melalkukaln 

sumpalh pallsu dallalm kegialtaln bisnis salalt ini sering dilalkukaln, 

kalrenal dalpalt meya lkinkaln pembeli, daln paldal giliralnnya l 

meningkaltkaln dalya l altalu pemalsalraln. Nalmun, halrus disaldalri, balhwa l 

meskipun keuntungaln yalng diperoleh berlimpalh, tetalpi halsilnya l 

tidalk berkalh.   
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3) Ikhtialr 

Ikhtialr altalu menghimpun balralng untuk mendalpaltkaln halrga l 

ya lng tinggi dikemudialn halri. Ikhtialr tidalk diperbolehkaln kalrena l 

alkaln mengalkibaltkaln kerugialn balgi balnyalk oralng. Penimbunaln, 

membekukaln, menalhaln, daln menjaltuhkalnnya l dalri peredalraln alkaln 

menyebalbkaln susalhnyal pengendallialn palsalr. Seseoralng yalng 

menimbun halrtal bendal aldallalh oralng ya lng tidalk mengetalhui tujualn 

untuk alpal mencalri halrtal. 

Selalin itu, menimbun jugal bisal dialnggalp sebalgali monopoli. 

Sallalh saltu keburukaln sistem ekonomi kalpitallis iallalh melegitimalsi 

monopoli daln oligopoli. Contoh ya lng sederhalnal aldallalh ekspolitalsi 

(pengualsalaln) individu tertentu altals halk milik sosiall, seperti alir, 

udalral daln talnalh besertal kalndungaln isinya l seperti balhaln talmbalng 

daln minerall. Individu tersebut mengeruk keuntungaln secalra l 

pribaldi, talnpal memberi kesempaltaln kepaldal oralng lalin. Ini dilalralng 

dallalm Islalm. 

4) Menguralngi timbalngaln altalu talkalraln 

Perdalgalngaln identik dengaln timbalngaln altalu talkalraln 

sebalgali allalt penjuall. Kecuralngaln dallalm hall timbalngaln daln talkalraln 

dilalkukaln untuk mendalpaltkaln keuntungaln dengaln calral cepalt. 

Perilalku menguralngi timbalngaln ini termalsuk dallalm penipualn 

kalrenal menguralngi halk oralng lalin. Kecuralngaln yalng dilalkukaln 

dengaln menguralngi timbalngaln aldallalh hall ya lng tidalk terpuji dalla lm 

pralktek bisnis. 
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BA lB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini alkaln menggunalkaln metode kuallitaltif. Sedalngkaln metode 

deskriptif yalitu pengalmaltaln dallalm bentuk cerital yalng salngalt detalil (deskripsi 

rinci daln galmbalraln mendallalm). Termalsuk jugal ungkalpaln-ungkalpaln alsli dalri 

subjek peneliti. Sedalngkaln jenis penelitialn ini yalng digunalkaln oleh oleh 

peneliti aldallalh penelitialn lalpalngaln (Field Resealrch), dimalnal penelitialn 

lalpalngaln merupalkaln metode untuk mengumpulkaln daltal kuallitaltif.61 Dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln daln jenis penelitialn tersebut, malkal peneliti alkaln 

meneliti mengenali Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh 

Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm. 

B. Lokalsi Penelitialn 

Lokalsi menunjukkaln dimalnal penelitialn tersebut dilalkukaln, sebelum 

penelitialn ini dilalkukaln. Peneliti halrus melalkukaln pengalmaltaln terlebih 

dalhulu. Setelalh melalkukaln pengalmaltaln di lokalsi penelitialn malkal menemuka ln 

permalsallalhaln di tempalt yalng bersalngkutaln. 

A ldalpun lokalsi yalng dijaldikaln sebalgali tempalt penelitialn aldallalh di Ritel 

Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh. Toko Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh terletalk di 

JL. Kalwi, Kraljaln, Jenggalwalh, Kec. Jenggalwalh, Kalbupalten Jember, Jalwa l 

Timur 68171. 

  

                                                           
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

26.  
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C. Subyek Penelitialn 

Teknik pemilihaln subjek penelitialn ini menggunalkaln Teknik 

Purposive, yalitu teknik pengalmbilaln daltal informaln sebalgali sumber dalta l 

dengaln pertimbalngaln tertentu. Subyek penelitialn ini aldallalh malnaljer 

perusalhalaln, kepallal toko, daln konsumen. 

A ldal dual sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu:  

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer disini iallalh sumber utalmal untuk memperoleh 

daltal primer ya lng diperoleh menggunalkaln metode walwalncalral kepalda l 

informaln. Dallalm hall penggallialn daltal penelitialn balnyalk menggunalka ln 

pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng membutuhkaln jalwalbaln terkalit denga ln 

Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

Kalbupalten Jember dallalm Prespektif Etikal Bisnis Islalm. Dallalm menentuka ln 

obyek penelitialn perlu diperhaltikaln, yalkni kepaldal merekal ya lng suda lh 

cukup lalmal berpalrtisipalsi dallalm hall kegialtaln ya lng sudalh menjaldi kaljia ln 

penelitialn, terlihalt penuh sertal memiliki walktu yalng cukup untuk diminta li 

informalsi. Oleh kalrenal itu, obyek penelitialn disini aldallalh malnaljer 

perusalhalaln, kepallal toko, sertal konsumen (pembeli). 

2. Sumber Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal-daltal yalng diperoleh dalri talngaln kedual, 

ya litu informalsi ya lng diperoleh dalri pihalk yalng mendukung perolehaln 

informalsi didallalm fokus penelitialn ini. Sumber daltal sekunder yalitu berupa l 

tulisaln-tulisaln pendukung misallnyal dalri buku-buku relevaln denga ln 



 
 

 
 

51 

penelitialn, jurnall ilmialh, alrtikel, kalryal tulis ilmialh lalinnyal ya lng di 

dallalmnyal berkalitaln dengaln pokok balhalsaln dallalm penelitialn ini. 

D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng straltegis dallalm 

penelitialn. Kalrenal tujualn dalri penelitialn aldallalh untuk mendalpaltkaln sualtu 

daltal, malkal peneliti tidalk alkaln dalpalt memenuhi stalndalr daltal yalng ditetalpkaln.62  

A ldalpun teknik pengumpulaln daltal yalng peneliti gunalkaln aldallalh sebalga li 

berikut: 

1. Observalsi 

Observalsi aldallalh Teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln melalui 

sesuatu pengalmaltaln, dengan disertai pencatatan-pencatatan daln terhaldalp 

keadaan atau perilaku objek sasaran.63 Observalsi kuallitaltif merupalka ln 

observalsi yalng didallalmnyal peneliti lalngsung terjun ke lalpalngaln untuk 

mengalmalti perilalku daln alktivitals individu-individu di lokalsi penelitialn.64 

Dallalm penelitialn ini Teknik observalsi yalng digunalkaln untuk 

menggalli daltal tentalng: 

a. Pelalyalnaln konsumen di Ritel Balsmallalh 

b. Menentukaln kuallitals produk 

c. Pelalyalnaln konsumen dallalm Prespektif Etikal Bisnis Islalm 

 

                                                           
62 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2019), 47. 
63 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 104. 
64 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), 267. 
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2. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln pertemualn dual oralng altalu lebih untuk 

bertukalr informalsi daln ide melallui talnyal jalwalb. Sehinggal dalpalt 

dikontruksikaln malknal dallalm sualtu topik tertentu.65 Metode walwalncalra l 

ya lng peneliti gunalkaln aldallalh alwalwncalral semi terstruktur. Walwalncalra l 

semi terstruktur aldallalh alwalwncalral dimalnal peneliti menggunalkaln 

pedomaln walwalncalral yalng telalh tersusun secalral sistemaltis daln lengkalp. 

A llalt yalng digunalkaln aldallalh buku caltaltaln, halndphone daln walwalncalral juga l 

bebals menalnya lkaln hall-hall yalng berkalitaln dengaln prinsip-prinsip etika l 

bisnis Islalm di Ritel Balsmallalh, tujualnnyal algalr peneliti mendalpaltkaln dalta l 

ya lng sesuali dengaln alpal ya lng diteliti. Walwalncalral aldallalh metode 

pengumpulaln daltal dengaln mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln secalral lisaln 

kepaldal nalralsumber altalu subjek ya lng diteliti yalng alkaln diperoleh dalri 

Teknik walwalncalral yalitu sebalgali berikut: 

1. Dalpalt memperoleh lalngsung informalsi yalng diinginkaln dalri 

sumbernya l. 

2. Dalpalt memperoleh lalngsung mendiskusikaln sualtu malsallalh yalng ingin 

diketalhui daln memperoleh informalsi segeral. 

3. Memperoleh umpaln ballik dalri sudut palndalng responden. 

4. Memperoleh walwalsaln daln salmbung silalturalhmi. 

 Kemudialn peneliti mewalwalncalrali pihalk pertalmal ya litu malnaljer 

perusalhalaln Ritel Balsmallalh untuk mengetalhui balgalimalnal pelalyalna ln 
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konsumen di Ritel Balsmallalh dallalm perspektif Etikal Bisnis Islalm. 

Walwalncalral dengaln pihalk kedual yalitu kepallal toko Balsmallalh mengenali 

pelalyalnaln konsumen di Toko Balsmallalh. Kemudialn, walwalncalral denga ln 

pihalk ketigal yalitu konsumen/pembeli mengenali prinsip-prinsip Etika l 

Bisnis Islalm yalng aldal di Toko Balsmallalh. Berdalsalrkaln walwalncalral dalri 

pihalk tersebut malkal peneliti mendalpaltkaln jalwalbaln-jalwalbaln dalri 

pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln judul tentalng Implementalsi 

Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh dallalm 

Prespektif Etikal Bisnis Islalm. 

3. Dokumentalsi 

 Metode dokumentalsi ini merupalkaln teknik untuk mempelaljalri 

daltal yalng sudalh tercaltalt didallalm beberalpal dokumen, dimalnal daltal tersebut 

dalpalt dijaldikaln balhaln dallalm melengkalpi daltal yalng dibutuhkaln dalla lm 

penelitialn. Dengaln demikialn metode dokumentalsi ya lng dipalkali dalla lm 

penelitialn ini digunalkaln untuk mencalri daltal-daltal yalng sudalh di 

dokumentalsikaln seperti buku-buku, lalporaln, alrsip, alrtikel daln lalin-lalin.  

A ldalpun daltal yalng diperoleh dalri metode penelitialn ini aldallalh: 

1. Profil Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh. 

2. Visi daln Misi Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh. 

3. Struktur Orgalnisalsi Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh. 

  



 
 

 
 

54 

E. A lnallisis Daltal 

Menurut Miles daln Hibermal,n analisis dibagi menjadi empat alur 

kegiatan yang terjadi bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah pengumpulan  

dalta (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (conclusion).
66

 

Peneliti pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yakni 

memberikan deskripsi, penjelasan dan validasi mengenai fenomena mengenai 

Implementasi Pelayanan Konsumen Di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah 

Kabupaten Jember Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam. Setelah data 

terkumpul dengan lengkap, selanjutnya peneliti mengamati data yang dalam 

hal ini dibagi menjadi bagian, yang meliputi: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

 Pengumpulan data adalah proses yang sistematis dan standar untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang muncul adalah kata-kata dan 

bukan rangkaian angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dengan 

berbagai cara (observasi, wawancara, ringkasan dokumen, dan rengkaman) 

dan biasanya “di proses” sebelum siap digunakan (dengan membuat catatan, 

pengetikan penyuntingan, atau alih tulis). 

 Langkah pertama yang dilakukan peneliti yaitu mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan tujuan peneliti tentang pelayanan konsumen 

dalam perspektif Etika Bisnis Islam. Pengumpulan data dilakukan peneliti 
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dengan membuat catatan yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang merupakan catatan dari lapangan. 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Mereduksi data berarti meringkas, memilah hal yang penting, 

memfokuskan pada hal yang pokok, mencari tema dan pola, serta 

membuang hal yang yang tidak penting. Dengan kata lain, proses reduksi 

data ini terus-menerus dilakukan peneliti selama penelitian untuk 

menghasilkan catatan pokok dari data yang didapat dari hasil pencarian 

data.
67

 

 Pada reduksi data ini, peneliti meringkas data serta memilah hal 

penting, dari kajian dan membuang hal-hal yang dianggap tidak penting atau 

tidak berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data merupakan sekumpulan data tertata yang 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa data yang diterima berupa cerita, maka perlu dilakukan 

penyederhanaan tanpa mengurangi isinya.
68

 

 Peneliti memaparkan data dengan cara sederhana mengenai judul 

penelitian pada tahap ini. 

 

 

                                                           
67 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 122. 
68 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
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4. Penarikan Kesimpulan (Coclusion) 

 Tahap terakhir ialah menarik kesimpulan. Pada tahap ini peneliti 

menarik kesimpulan dari data yang didapat. Tujuan penarikan kesimpulan 

ialah untuk mendapatkan arti dari data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan.
69

 

 Pada tahap ini, peneliti diupayakan mampu menemukan hubungan, 

persamaan, atau perbedaan yang berhubungan dengan fokus masalah 

penelitian. 

F. Kealbsalhaln Daltal 

Metode pengujialn daltal untuk mengukur kredibelitals daltal dalla lm 

penelitialn ini menggunalkaln metode trialngulalsi daltal. Metode trialngulalsi dalta l 

aldallalh pemeriksalaln daltal kemballi untuk mendalpaltkaln kealbsalhaln yalng 

diperoleh altalu sebalgali pembalnding. Teknik trialngulalsi ya lng bialsal di gunalkaln 

aldallalh membalndingkaln dengaln sumber altalu daltal lalin.70  

G. Talhalp-talhalp Penelitialn 

Beberalpal talhalpaln untuk mengetalhui proses yalng dilalkukaln peneliti 

hinggal alkhir malkal perlu diuralikaln oleh peneliti. Talhalp penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh peneliti dallalm proses penelitialn aldallalh sebalgali berikut: 

a. Talhalp pral lalpalngaln meliputi: 

1. Menyusun ralncalngaln penelitialn 

2. Memilih lalpalngaln penelitialn 

                                                           
69 Sandu Siyoto & M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), 124. 
70 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 
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3. Mengurus perizinaln 

4. Menjaljalki daln menilali lalpalngaln 

5. Memilih daln memalnfalaltkaln informaln 

6. Menyialpkaln perlengkalpaln penelitialn 

7. Persoallaln etikal penelitialn 

b. Talhalp pekerjalaln lalpalngaln meliputi: 

1. Memalhalmi laltalr belalkalng penelitialn 

2. Memalsuki lalpalngaln 

3. Mengumpulkaln daltal talnpal ikut sertal dallalm kegialtaln 

c. Talhalp alnallisis daltal paldal talhalp ini daltal ya lng terkumpul dalpalt dikaltalka ln 

malsih calmpur alduk daln bersifalt tumpeng tindih seperti halsil pengalmaltaln, 

walwalncalral, dokumen, galmbalr, foto daln sebalgalinyal, malkal dalri itu perlu di 

altur, diorgalnizir, dikelompokkaln, dibualt kaltegorisalsi sehinggal menjaldi 

daltal yalng mempunyali alrti daln malknal.71 

 

                                                           
71 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 59. 
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BA lB IV 

PENYAlJIA lN DAlTA l DAlN AlNA lLISIS 

A. Galmbalraln Obyek Penelitialn 

1. Sejalralh Berdirinyal Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

A lwall berdirinyal nalmal Ritel Balsmallalh iallalh “Sirkaltut Tal̀ alwun” 

ya lng alrtinyal gotong royong. Koperalsi Pondok Pesalntren (kopontren) 

Sidogiri didirikaln oleh KAl. Saldoellalh Nalwalwie bin Noerhalsaln palda l 

talhun 1961, yalng halri ini direkturnyal putralnya l belialu, 

“Paldal talhun 1961 halnyal melalyalni dipondok pesalntren saljal, Sirkaltut 

Tal̀ alwun itu salling bergotong royong halnya l melalyalni salntri dalla lm 

alrtialn halnyal di dallalm pondok pesalntren. Lallu paldal walktu itu 

rupalnyal sidogiri sedalng mengikuti altalu di undalng di Gontor dalla lm 

kegialtaln koperalsi pesalntren. Ternyaltal sidogiri itu wallalupun 

omsetnyal tinggi tetalpi tidalk jaldi nominalsi, paldalhall di balnding 

dengaln yalng jualral paldal walktu itu, omsetnya l lebih tinggi sidogiri 

halnya l saljal sidogiri tidalk mempunyali legallitals,”
72

 

 

Paldal talnggall 15 Bulaln Juli Talhun 1997, Kopontren Sidogiri sudalh 

resmi memiliki Baldaln Hukum Koperalsi. Paldal salalt Talhun 1997 koperalsi 

Sidogiri memulali membukal calbalng dilualr dilualr pondok pesalntren, tetalpi 

tidalk jaluh dalri lingkungaln Sidogiri, bedal Desal daln Kecalmaltaln. Palda l 

Talhun 2006 kopontren Sidogiri ini (malsih belom menjaldi Toko 

Balsmallalh) mulali ekspalnsi ke Kecalmaltaln lalin yalng tidalk lalin malsih di 

dallalm Kalwalsaln Palsurualn. Dengaln berjallalnnyal walktu Sidogiri ekspalnsi 

terus menerus, daln paldal Talhun 2009 melalkukaln ekspalnsi dilua lr 

Kalbupalten Palsurualn tepaltnya l calbalng pertalmal di Maldural Talnalh Meralh 

Balngkallaln daln Pemekalsaln Kotal. A lkhirnyal nalmal Sidogiri berkembalng 
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salngalt pesalt dengaln melualsnyal nalmal koperalsi pesalntren, sehinggal palda l 

Talhun 2013 aldal inisialtif dalri pengurus untuk merubalh Bralnd, 

“Nalmal-nalmal yalng berbalu Sidogiri yalng dipalkali oleh Lembalga l 

bisnis halrus hilalng, jalngaln salmpali Sidogiri itu terkenall oleh 

Lembalgal-Lembalgal bisnisnyal. Sidogiri itu aldallalh Lembalga l 

Pendidikaln, pondok pesalntren. Jaldi Lembalgal tidalk boleh membalwa l 

nalmal Sidogiri, dallalm segi nalmal,”
73

 

 

Kemudialn paldal Talhun 2013 Koperalsi Pondok Pesalntren resmi 

membentuk infralstuktur bralnd Balsmallalh dengaln nalmal Toko Balsmallalh 

dengaln menggunalkaln motto Tempalt Belalnjal ya lng Balik. Setelalh itu nalma l 

Kopontren Sidogiri mulali dihilalngkaln oleh palsalraln, jaldi bralnd-bralnd di 

unbox semual untuk digalnti dengaln nalmal Toko Balsmallalh. Lallu Kopontren 

Sidogiri memulali melebalrkaln salyalpnyal salmpali di Talhun 2015 Ritel 

Balsmallalh kemballi membukal calbalng di Kallimalntaln, Kallimalntaln Balralt 

daln di Talhun 2020, membukal calbalng kemballi di Balli.   

Ritel Balsmallalh aldallalh sallalh saltu unit usalhal dalri Koperalsi Pondok 

Pesalntren Sidogiri yalng bergeralk di bidalng usalhal ritel. Ritel Balsmalla lh 

jugal menyedialkaln segallal keperlualn sehalri-halri dengaln halrgal yalng 

bersaling sehinggal menjaldi tempalt perkulalkaln balgi malsyalralkalt yalng 

memiliki usalhal Toko Kelontong. Kebutuhaln yalng tersedial di Ritel 

Balsmallalh terdiri dalri kebutuhaln salndalng, palngaln, daln palpaln. Ritel 

Balsmallalh disini memiliki produk dengaln privalte ya lng lalbel nyal terdiri 

dalri produk malkalnaln seperti berals, minyalk goreng, alir minum dalla lm 
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kemalsaln. Daln privalte lalbel untuk produk non-malkalnaln sepertri salrung, 

falshion daln jugal balju koko. 

Seiring dengaln berkembalngnyal teknologi di Eral Mileniall salalt ini, 

Ritel Balsmallalh jugal membualt Kalrtu E-Malall. Kalrtu ini berfungsi untuk 

bertralnsalksi juall beli di Ritel Balsmallalh daln jugal dalpalt digunalkaln untuk 

menalbung daln bertralnsalksi seperti A lTM. Dengaln membalyalr sebesalr Rp. 

10.000 untuk mendalpaltkaln Kalrtu E-malall yalng dalpalt diperoleh diseluruh 

Toko Balsmallalh. Dallalm pelalksalnalalnnyal pemilik Kalrtu E-Malall dalpalt 

melalkukaln Top Up daln mentralnsfer ualng melallui outlet Ritel Balsmallalh 

altalupun alplikalsi E-Malall. 

Ritel Balsmallalh salalt ini memiliki 251 calbalng yalng tersebalr 

diberbalgali daleralh di Indonesial. Sallalh saltunya l aldallalh Ritel Balsmallalh 

Calbalng Jenggalwalh ya lng beraldal di Jl. Kalwi, Kraljaln, Jenggalwalh, Kec. 

Jenggalwalh, Kalbupalten Jember, Jalwal Timur 68171. Ritel Balsmalla lh 

Calbalng Jenggalwalh berdiri paldal Talhun 2017 alkhir. Balpalk Moh Zalki 

Wildaln selalku kepallal toko mengaltalkaln balhwalsalnyal sejalk berdirinya l 

hinggal Talhun 2023 dallalm struktur jalbaltaln telalh bergalnti sebalnya lk dua l 

kalli Kepallal Toko. 

2. Struktur Orgalnisalsi Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

Struktur orgalnisalsi dibualt untuk menjelalskaln jallur hubungaln 

dialntalral alnggotalnyal, supalyal penyelesalialn pekerjalaln kialn mudalh, lebih 

efektif sertal menguntungkaln dallalm berbalgali pihalk. Struktur orgalnisalsi 

Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh aldallalh sebalgali berikut:  
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Kepallal Toko Balsmallalh 

Walkil Kepallal Toko Balsmallalh I 

Walkil Kepallal Toko Balsmallalh II 

Kalsir I 

Kalsir II 

Pralmunialgal 

A ldalpun tugals-tugals kalryalwaln di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh aldallalh sebalgali berikut: 

a. Kepallal Toko aldallalh seoralng altalu beberalpal oralng yalng bertugals 

menjaldi supervisi daln mengalwalsi sertal mengingaltkaln kalryalwa ln 

untuk terus bekerjal sesuali ekspektalsi perusalhalaln daln senalntialsa l 

memberikaln lalya lnaln yalng balik balgi konsumen altalu pengunjung 

Toko. 

b. Walkil Kepallal Toko I berfungsi sebalgali sekertalris daln bertugals untuk 

menginput segallal pembukualn di Toko Balsmallalh. 

c. Walkil Kepallal Toko II memiliki tugals untuk melalkukaln pengeceka ln 

balralng kelualr daln malsuk sertal melalkukaln pengecekaln stok balralng 

tialp bulaln. 

d. Kalsir aldallalh seseoralng yalng pekerjalalnnyal menerimal ualng 

pembalyalraln salalt pembelialn produk balralng altalu jalsal daln melalkukaln 

pengemballialn ualng sisal pembalyalraln, sekalligus menyeralhkaln produk 

balralng altalu jalsal kepaldal pelalnggaln di loket-loket kalsir. 
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e. Pralmunialgal aldallalh seseoralng yalng bekerjal melalya lni pembeli disualtu 

toko altalu palsalr swallalya ln.
74

  

3. Visi Misi Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh  

a. Visi 

“Mengembalngkaln ekonomi berbalsis syalrialt islalm” 

b. Misi 

1) Meneralpkaln tralnsalksi juall beli yalng berstalndalr syalrialt islalm. 

2) Meralngkul daln menggendong malsyalralkalt sekitalr yalng memiliki 

usalhal (walrung kelontong). 

4. Letalk Geogralfis 

 Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh terletalk di Jl Kalwi, Kraljaln, 

Desal Jenggalwalh, Kecalmaltaln Jenggalwalh, Kalbupalten Jember. A ldalpun 

baltals lokalsi Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh aldallalh: 

a. Baltals Utalral : Pemukimaln Walrgal 

b. Baltals Selaltaln : Walrung Calk Epol 

c. Baltals Timur : Jallaln Ralyal Jenggalwalh 

d. Baltals Balralt : TK Roudhotul Jalnnalh (Yalyalsaln Malsjid Besalr 

Roudhotul Jalnnalh) 

B. Penyaljialn daln Alnallisis Daltal 

Sebalgalimalnal telalh dijelalskaln balhwal dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln Teknik pengumpulaln daltal melallui observalsi, walwalncalral da ln 

dokumentalsi untuk mendukung penelitialn ini. Proses selalnjutnya l dalri skripsi 
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ini aldallalh menyaljikaln halsil daltal yalng diperoleh selalmal penelitialn. Setelalh 

melalkukaln proses pengumpulaln daltal di lalpalngaln, kiralnyal diralsal cukup dalta l 

ya lng diperoleh malkal penelitialn bisal dihentikaln. Secalral beruntun alka ln 

disaljikaln daltal-daltal halsil penelitialn yalng mengalcu paldal fokus malsallalh, sebalga li 

berikut: 

1. Implementalsi Pelalya lnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember 

Pelalyalnaln aldallalh sualtu kegialtaln altalu urutaln kegialtaln ya lng 

terjaldi dallalm interalksi lalngsung alntalral seseoralng dengaln oralng lalin 

altalu mesin secalral fisik, daln menyedialkaln kepualsaln pelalnggaln.
75

 Di 

Ritel Balsmallalh sendiri pelalyalnaln aldallalh poin penting dallalm teknik 

bisnis untuk pemualsaln konsumen sehinggal konsumen meralsal nyalmaln.  

a. Pelayanan Konsumen 

Balpalk M. Saliful A lnalm selalku Direktur Personallial PT. 

Sidogiri Mitral Utalmal menjelaskan bahwa: 

Jaldi kallalu pelalyalnaln di Ritel Balsmallalh ini pertalmal, salmbutaln 

nyal menggunalkaln ucalpaln sallalm “alssallalmuallalikum” Ritel 

Balsmallalh jugal istilalhnyal semual menggunalkaln salrung, kecualli 

aldal beberalpal tempalt yalng menghalruskaln menggunalkaln celalna l 

seperti di Balli, lallu dallalm pelalyalnaln nyal ketikal aldal oralng juall 

beli kital palsti mengucalpkaln “terimalkalsih salyal juall yal” jaldi 

menggunalkaln ijalb qalbul.
76

 

 

Balpalk Zalki selalku Kepallal Toko Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

menalmbalhkaln: 
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 Jaldi di Balsmallalh itu aldal yalng nalmalnyal, kalrenal Balsmallalh ini 

milik pesalntren jaldi sedikit berbedal dengaln minimalrket 

lalinnyal kalrenal di Balsmallalh ini kital ber Mualmallalh altalu Jua ll 

Beli dengaln sistem sya lrialt ya lng beraldal dalsalr-dalsalr di pondok 

pesalntren. Jaldi, di Balsmallalh itu aldal alkald Juall Belinyal, 

mungkin kallalu di minimalrket altalu Toko-toko lalinnyal ketikal 

bertralnsalksi itu menggunalkaln secalral formall tetalpi kallalu di 

Balsmallalh ini bertralnsalksinyal menggunalkaln alkald Juall Beli. 

Jaldi kallalu kalsir menerimal ualng, menyebutkaln nominallnyal, 

beralpal yalng dibelalnjal, kemudialn setelalh selesali kalsir 

mengucalpkaln “Terimalkalsih salyal juall” lallu konsumen 

menjalwalb dengaln “iya l salyal beli”. Sebetulnyal ini kaln waljib, 

kallalu stalndalrisalsinyal menggunalkaln Fiqh Syalfi`i itu waljib. 

Jaldi, Ritel Balsmallalh disini meneraplkaln itu. Jaldi yalng 

membedalkaln dengaln Toko-toko yalng lalin iallalh aldal alkald Jua ll 

Beli nyal daln jugal di Balsmallalh itu bisal mengemballikaln balralng 

ya lng tidalk sesuali dengaln keinginaln konsumen alsallkaln jalngaln 

melewaltkaln walktu ya lng sudalh di tentukaln yalitu 3 halri, ini 

menggunalkaln alkald khiya lr atau alkald fiil maljlis.
77

 

 

Jugal halsil walwalncalral dalri Ibu Walsil selalku konsumen di Ritel 

Balsmallalh: 

 Saya senang berbelanja di Ritel Basmalah ketikal sa lya l 

berbicalral kalrya lwaln Balsmallalh menyimalk dengaln balik mbalk. 

Selalin itu,l di Ritel Balsmallalh ini bisal lalngsung memilih sendiri 

talnpal menyuruh oralng lalin, yalng salya l beli itu semua l 

perlengkalpaln yalng dibutuhkaln dirumalh supalyal bisal 

menghemalt tenalgal daln dipalkali selalmal saltu bulaln
78

 

 

Ibu Idal jugal berpendalpalt selalku konsumen di Ritel Balsmallalh 

tersebut: 

Salyal sukal berbelalnjal di Ritel Balsmallalh ini, kalrenal kalryalwaln 

disini menyalpal konsumen salalt berbelalnjal terkalit alpal yalng 

dibutuhkaln supalyal bisal di alralhkaln oleh kalryalwaln letalk balralng 

ya lng merekal butuhkaln algalr tidalk bingung mencalri balralng di 

ralk, daln jugal menalwalrkaln promo kepaldal konsumen di alpal 

ya lng tersedial di Ritel Balsmallalh.
79

 

 

 

                                                           
77 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
78 Wasil, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
79 Ida, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
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Halsil walwalncalral dalri Ibu Febi selalku konsumen di Ritel 

Balsmallalh: 

Salyal sebalgali konsumen di Ritel Balsmallalh ini sudalh 

berlalnggalnaln disini, kalrenal selalin bisal memilih-milih sendiri 

balralng, di Ritel Balsmallalh disini lebih lengkalp altalu sudalh 

tersedial alpal yalng dibutuhkaln salyal misall perlengkalpaln balyi daln 

malke up, selalin itu disini balralng nyal tidalk jaluh dalri berbedal 

dalri malll malll ya lng aldal daln jugal di Ritel Balsmallalh ini di 

balwalh nalungaln pondok pesalntren sehinggaln tidalk menjuall 

balralng ya lng halralm daln balralng balralng nyal jugal berkuallitals
80

 

 

Daln Ibu Lisal selalku konsumen di Ritel Balsmallalh jugal 

menalmbalhkaln: 

 Memberikaln pelalya lnaln yalng balik kepaldal konsumen seperti 

bersikalp sopaln, terhaldalp konsumen paldal salalt melalkukaln 

tralnsalksi dikalsir daln jugal membalntu menalwalrkaln promo altalu 

diskon ya lng aldal di Ritel Balsmallalh kepaldal konsumen dengaln 

kejujuraln daln tidalk pernalh berbohong. Daln salya l sukal 

berbelalnjal di Toko Balsmallalh kalrenal sualsalnal Toko nya l 

bernualnsal islalmi seperti berkopyalh daln jugal di dallalm Toko 

terdalpalt setelaln muralttall A ll-Qur`aln yalng tidalk dilalkukaln oleh 

kebalnyalkaln Toko”
81

 

 

Dalri halsil palpalraln walwalncalral di altals iallalh pelalyalnaln di 

Kopontren altalu Ritel Balsmallalh disalmbut dengaln balik daln ralmalh serta l 

bersikalp jujur dallalm melalyalni konsumen oleh kalryalwaln Ritel 

Balsmallalh. Kemudialn, di Ritel Balsmallalh konsumen disuguhi denga ln 

musik Islalmi seperti shallalwalt daln nalsyidalh. Terkaldalng jugal disuguhi 

dengaln muralttall A ll-Qur`aln, pengoperalsialn aldalnya l musik lalta lr 

bertujualn untuk meningkaltkaln kenyalmalnaln konsumen daln diya lkini 

dalpalt mendaltalngkaln keberkalhaln dalri A lllalh SWT. 

                                                           
80 Febi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
81 Lisa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
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Untuk mengembalngkaln pelalyalnaln terhaldalp malsyalralkalt sekitalr 

Kopontren Balsmallalh Sidogiri melalkukaln metode “menggendong daln 

menggalndeng”. Menggendong malksudnya l “mengalngkalt ya lng malsih 

belom malmpu”. Yalng alrtialn dalpalt mengalngkalt usalhal toko-toko kecil 

untuk bisal belalnjal altalupun kulalkaln dengaln halrgal yalng relaltif 

terjalngkalu. Sedalngkaln Menggalndeng malksudnya l aldallalh “menjallin 

kerjal salmal”. Menggalndeng dimalksudkaln Kopontren Balsmallalh telalh 

menjallin Kerjalsalmal dengaln beberalpal perusalhalaln besalr untuk 

berbelalnjal kulalkaln sebalgali pemalsok-pemalsok balralng di tingkalt 

regionall malupun nalsionall.
82

 

b. Dasar-dasar pelayanan 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Basmalah Cabang 

Jenggawah menjelaskan bahwa: 

Jadi gini, di Ritel Basmalah harus menggunakan seragam yang 

sudah disepakati dari awal masuk kerja, jadi tidak mungkin kan 

kalau di Ritel Basmalah menggunakan pakaian bebas. Tentunya 

juga tidak kotor ataupun lusuh, dan selalu menjaga kenyamanan 

konsumen disaat berbelanja. Dan juga karyawan Ritel Basmalah 

ini semuanya laki-laki dengan dominasi bajunya warna hijau 

bawahan sarung dilengkapi dengan peci.
83

 

 

Kemudian Ibu Anisa selaku konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah menjelaskan bahwa: 

“Selama saya berbelanja di Ritel Basmalah tidak pernah kelihatan 

karyawan nya itu menggunakan pakaian bebas, melainkan 

memakai seragam khas Ritel Basmalah.”
84

 

 

                                                           
82 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
83 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember 16 Januari 2023. 
84 Anisa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
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Ibu Mirna selaku konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah menambahkan yakni: 

“ Kalau menurut saya di Ritel Basmalah karyawan nya semua 

lumayan rapi, apalagi jika menggunakan peci dan sarung seperti 

lebih sopan saja kelihatannya.”
85

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan 

di Ritel Basmalah menggunakan pakaian atau atribut yang rapi dan 

sopan. Terkesan pakaian yang digunakan benar-benar memikat 

konsumen. 

Kemudian Bapak Zaki selaku Kepala Toko Basmalah Cabang 

Jenggawah menjelaskan bahwa: 

 “ Jadi di Ritel Basmalah Kallalu konsumen malsuk ka ln di salmbut 

dengaln sa llalm, aldal 5S yalitu Sallalm, Salpal, Senyum, Sopaln daln 

Salntun.”
86

 

Ibu Sofi selaku konsumen di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah 

menambahkan bahwa: 

Salyal senalng berbelalnjal di Ritel Balsmallalh sebalgali tempa lt 

berbelalnjal kalrenal dalri pelalyalnaln kalrya lwalnnya l ralmalh daln 

tempaltnyal tersusun ra lpi, daln bersih. Sertal salmbutaln dalri 

kalryalwalnnya l yalng menggunalkaln ucalpaln sa llalm membua lt salya l 

lebih nyalmaln.
87

 

Dan juga Ibu Kom selaku konsumen di Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah menambahkan bahwa: 

Jadi selama saya berbelanja di minimarket seperti indomaret, 

alfamaret dan termasuk di Ritel Basmalah tapi disini saya tidak 

mau membandingkan hanya saja saya suka pelayanan nya di 

Toko Basmalah bersikap akrab banget dan murah senyum, kalau 

                                                           
85 Mirna, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
86 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
87 Sofi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
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di minimarket lainnya pegawainya itu jarang tersenyum seperti 

kesannya terlalu judes.
88

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas pelayanan yang 

diterapkan di Ritel Basmalah yaitu bersikap akrab dan murah senyum. 

Karena hal demikian dapat dijadikan strategi bagi Ritel Basmalah untuk 

melayani konsumen dengan nyaman tanpa adanya tekanan dari pihak 

manapun. Kopontren Basmalah merupakan Lembaga penggerak 

perekonomian masyarakat yang berada di bawah naungan Pondok 

Pesantren Sidogiri. Sebagai Kopontren, pelayanan yang diterapkan harus 

berlandaskan akhlaqul karimahyakni sopan, santun, sabar, dan ramah. 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Basmalah Cabang 

Jenggawah menjelaskan bahwa: 

Untuk pelayanan di Ritel Basmalah disini menyambut konsumen 

dengan baik dengan tutur kata yang lebih lembut, jadi karyawan 

di Basmalah tidak pernah melakukan sambutan yang kurang 

mengenakkan para hati konsumen, dan di Basmalah juga 

melayani konsumen dengan berusaha menyebutkan nama jika 

para pegawai sudah saling kenal.
89

 

Ibu Laila selaku konsumen Ritel Basmalah Cabang Jenggawah 

juga menambahkan yakni: 

Sejauh ini selama saya berbelanja di Basmalah manapun memang 

tutur katanya lemah lembut dan tidak pernah membentak 

sekalipun, hanya saja kalau di Basmalah Cabang Jenggawah ini 

saya tidak pernah disapa dengan menyebutkan namanya ya karena 

memang saya hanya kali ini saja kebetulan mampir.
90

 

Kemudian Ibu Tiya selaku konsumen di Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

                                                           
88 Kom, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
89 Moh Zaki Wiildan, diwawancara oleh Penulis, 24 Januari 2023. 
90  Laila, diwawancara oleh Penulis, 2 Maret 2023. 
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Setau saya di Basmalah pelayanan nya baik, dan juga sebagai 

pembeli langganan cukup akrab bahkan juga disebutkan nama 

saya karena memang sudah kenal lama. Tentunya saya semakin 

nyaman berbelanja di Basmalah karena bagi saya cukup baik 

untuk berbelanja langganan.
91

 

Dari hal-hal yang sudah dijelaskan oleh para narasumber diatas 

dapat diketahui bahwa Ritel Basmalah Cabang Jenggawah sangat 

menjaga hubungan baik antar pegawai dan konsumen di Ritel Basmalah. 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Jadi karyawan Basmalah disini sudah dibekali etika sopan santun 

dan dasar dasar etika bisnis dari mereka awal masuk bekerja, ini 

untuk karyawan Basmalah yang bukan dari alumni Sidogiri atau 

alumni Pondok Pesantren. Kalau sudah alumni Pondok Pesantren 

semestinya mereka sudah paham bagaimana etika sopan santun 

diterapkan.
92

 

Selanjutnya Ibu Wasil selaku konsumen di Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Sejauh saya berbelanja di Ritel Basmalah tidak pernah kecewa 

tentang produk yang dijualnya bahkan sikap sopan santun nya 

sangat membuat hati saya senang, dan jika saya sedang dikasir 

karyawan Basmalah sangat sabar menghadapi saya yang kurang 

bisa mendengarkan jika ada orang berbicara.
93

 

Ibu jeni selaku konsumen di Ritel Basmalah menambahkan 

bahwa: 

“ Pelayanannya baik sih, sama dengan minimarket lainnya hanya 

saja yang membedakan itu sopan santun dari karyawan Basmalah 

yang cukup memuaskan.”
94

  

                                                           
91 Tiya, diwawancara oleh Penulis, 10 Maret 2023. 
92 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
93 Wasil, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
94 Jeni, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
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Melihat pernyataan dan keterangan yang disampaikan oleh 

Kepala Toko dan konsumen Basmalah Cabang Jenggawah dikatakan 

sangat menjaga etika sopan santun dalam melayani konsumen. Hal ini 

menjadi salah satu hal yang dapat meningkatkan kepuasan untuk 

konsumen dalam berbelanja di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah. 

Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah menjelaskan 

bahwa: 

“ Pelayanan konsumen di Basmalah disini selalu menggunakan 

bahasa Indonesia dalam traksaksi jual beli nya, kecuali jika ada 

konsumen yang tidak mengerti bahasa Indonesia disini karyawan 

menggunakan bahasa Daerah yakni bahasa jawa dan madura.” 
95

 

Dilanjutkan dengan Ibu Tantri selaku konsumen Ritel Basmalah 

Cabang Jenggawah menjelaskan bahwa: 

“ Kalau pelayanan di Basmalah ini memang menggunakan bahasa 

Indonesia hanya saja saya terkadang mengajak bicaranya dengan 

menggunakan bahasa madura halus.”
96

 

Ibu Anang selaku konsumen Ritel Basmalah juga menambahkan 

yaitu: 

“ Dalam hal pelayanan yang terjadi di Basmalah menggunakan 

bahasa yang baik, tidak pernah dengan kata kata yang tidak jelas 

demikian.”
97

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas pelayanan yang 

diterapkan oleh Ritel Basmalah dapat berbicara dengan baik dan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar tanpa menggunakan istilah 

yang sulit dipahami oleh konsumen. 

                                                           
95 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
96 Tantri, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
97 Anang, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Matet 2023. 
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 Hasil wawancara dari Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Kembali lagi ke pembahasan awal yakni karyawan Basmalah 

sudah benar benar paham dengan etika sopan santun, karena hal 

ini dapat menyinggung perasaan konsumen, sikap menyela atau 

memotong pembicaraan konsumen jika berbicara itu sangat tidak 

sopan, jadi untuk karyawan Basmalah yang masih tidak paham itu 

diberikan pemahaman tentang dasar-dasar yang seharusnya 

dilakukan.
98

 

 

Ibu Ida selaku konsumen Ritel Basmalah menambahkan bahwa: 

“ Saya sebagai konsumen di Basmalah tidak pernah mengalami 

karyawan Basmalah bersikap tidak sopan seperti memotong 

pembicaraan saya pada saat transaksi jual beli dilakukan.”
99

 

Kemudian Ibu Maisaroh selaku konsumen di Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Menurut saya di Basmalah pelayanan nya baik, tapi pada saat hari 

itu saya berbelanja di Basmalah ada ibu-ibu yang sedikit berdebat 

kelihatannya dengan karyawan Basmalah tentang barang yang 

dibeli. Nah, karyawan Basmalah pada saat itu merespon dengan 

baik yakni memberikan pemahaman kepada konsumen yang tadi 

kalau barang yang dibeli bisa di return atau di tukar kembali.
100

 

 

Dari hal-hal yang sudah dijelaskan oleh para narasumber diatas 

dapat dibuktikan bahwa pelayanan di Ritel Basmalah tidak pernah 

menyela atau memotong pembicaraan konsumen. Dan jika ada masalah 

yang terjadi karyawan Basmalah akan tetap mengatasi dengan sikap yang 

sopan dan tidak membuat keributan. 

                                                           
98 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
99 Ida, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
100 Maisaroh, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
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Hasil wawancara dari Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Jadi pelayanan di Ritel Basmalah Cabang Jenggawah telah 

berhasil membentuk citra yang baik di masyarakat. Masyarakat 

mengenal Ritel Basmalah sebagai Ritel yang menjual produk 

yang bermacam-macam. Dimana Ritel Basmalah selalu berusaha 

memberikan kepuasan terhadap konsumen. 
101

 

Ibu Febi selaku konsumen Ritel Basmalah juga menambahkan bahwa: 

“ Dalam hal ini selama saya berbelanja di Ritel Basmalah selalu 

yakin dengan apa yang mereka jual karena kan Ritel Basmalah itu 

berada dinaungan Pondok Pesantren jadi tidak mungkin untuk 

melakukan hal yang sangat merugikan.”
102

 

Kemudian Ibu Lisa selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

“ Jadi saya berbelanja di Ritel Basmalah sudah percaya tanpa 

adanya intervensi dari orang lain, karena jika melakukan hal yang 

tidak wajar dosanya bukan saya yang menanggung.”
103

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pelayanan konsumen di Ritel 

Basmalah dapat meyakinkan konsumen tanpa adanya intervensi dari 

pihak lain. Ritel Basmalah Cabang Jenggawah juga memiliki atribut 

produk yang mempunyai peran penting karena salah satu faktor yang 

menjadi bahan pertimbangan konsumen ketika melakukan transaksi 

produk. 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

                                                           
101 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 16 Januari 2023. 
102 Febi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
103 Lisa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
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Dalam hal ini karyawan tidak boleh memberikan informasi lebih 

jauh tentang Ritel Basmalah dikarenakan takut ada kesalahan 

informasi yang diberikan, Jika ada konsumen ataupun pihak luar 

yang bertanya namun karyawan tidak bisa menjawabnya maka, 

untuk segera diarahkan ke Kepala Toko.
104

 

Kemudian Ibu Mirna selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan yakni: 

Pada waktu itu saya ke Ritel Basmalah tidak berbelanja namun 

untuk menanyakan informasi penelitian tugas anak saya yang 

kebetulan masih sekolah kelas 2 SMA jadi, saya bertanya kepada 

karyawan Basmalah apakah boleh jika penelitian di Basmalah, 

setelah itu karyawan Basmalah langsung mengarahkan saya 

kepada Kepala Toko Basmalah untuk mengenai informasi 

selanjutnya.
105

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa Ritel Basmalah dalam 

pelayanan nya sangat menjaga informasi terkait semua data dan dalam 

penerapan jual beli nya. Pelayanan di Basmalah jika ada suatu pertanyaan 

yang tidak bisa karyawan tangani maka, akan diarahkan ke Kepala Toko 

Basmalah Cabang Jenggwah. 

Jadi, dapat disimpulkan dari semua narasumber yang peneliti 

wawancarai bahwa mereka lebih memilih berbelanja di Ritel Basmalah 

karena paradigma yang berkembang dimasyarakat mereka termotivasi 

untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari. Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah lebih memberikan kesan yang nyaman sehingga bisa menarik 

konsumen untuk berbelanja di Ritel Basmalah. 

Dengan adanya produk-produk yang bervariasi sehingga mereka 

tertarik untuk berbelanja di Ritel Basmalah dari pada warung kelontong. 

                                                           
104 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 23 Januari 2023. 
105 Mirna, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
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Serta Ritel Basmalah memberikan pelayanan terbaik bagi konsumennya. 

Selain itu, untuk berbelanja di Ritel Basmalah tidak perlu membutuhkan 

waktu dan tenaga yang besar untuk berbelanja, cukup butuh ingatan yang 

cekatan karena tempat barangnya tetap tidak berpindah-pindah.  

2. Implementalsi Pelalya lnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm 

Etikal Bisnis dallalm sebualh perusalhalaln salalt ini salngaltlalh penting. 

Kalrenal untuk membentuk sualtu perusalhalaln yalng kokoh daln memiliki 

dalya l saling yalng tinggi daln jugal mempunyali kemalmpualn untuk 

menciptalkaln nilali tinggi yalng diperlukaln sualtu lalndalsaln ya lng kokoh. 

Bialsalnyal dimulali dalri perencalnalaln straltegi, orgalnisalsi yalng balik, sistem 

prosedur yalng tralnspalraln didukung oleh budalya l yalng halndall sertal etika l 

perusalhalaln yalng dilalkukaln secalral konsisten daln konsekuen.  

Paldal dalsalrnyal pralktik Etikal Bisnis perusalhalaln alkaln selallu 

menguntungkaln alkaln selallu menguntungkaln perusalhalaln, balik untuk 

jalngkal walktu menengalh malupun jalngkal palnjalng, kalrenal: 

a. A lkaln dalpalt meningkaltkaln motivalsi pekerjal. 

b. A lkaln melindungi kebebalsaln bernialgal. 

c. A lkaln meningkaltkaln keunggulaln bersaling. 

Tindalkaln yalng kuralng etis, balgi perusalhalaln alkaln memalncing 

tindalkaln ballalsaln dalri konsumen daln malsyalralkalt kalrenal alkaln salngalt 

kontral produktif, misallnyal melallui geralkaln pemboikotaln, lalralnga ln 

beredalr, daln lalralngaln beroperalsi. Hall ini alkaln dalpalt menurunkaln nila li 
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penjuallaln malupun nilali perusalhalaln. Sedalngkaln perusalhalaln yalng 

menjunjung tinggi nilali-nilali Etikal paldal umumnyal perusalhalaln 

perusalhalaln yalng memiliki peringkalt kepualsaln bekerjal ya lng tinggi, 

terutalmal alpalbilal perusalhalaln tidalk mentolerir tindalkaln yalng tidalk etis. 

Secara umum prinsip Etika Bisnis Islam dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Kesatuan atau Tauhid (Unity) 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

Dalam hal ini Ritel Basmalah memiliki tujuan berbisnis dengan 

mencari ridha Allah SWT dan tidak bertentangan dengan 

syariat-Nya. Aktivitas jual beli yang dilakukan oleh Ritel 

Basmalah dengan mengaitkan prinsip ilahiyah dan pada tujuan 

Ilahi. Niat kita pun melakukan aktivitas ekonomi hanya karena 

memenuhi perintah Allah SWT.
106

 

 

Ibu Wasil selaku konsumen Ritel Basmalah menambahkan bahwa: 

Saya berbelanja di Basmalah ini karena saya percaya akan 

produk dan kegiatan jual beli nya, dan di Basmalah disini yang 

ada hanya berfokus kepada transaksi jual beli. Bukan 

pembayaran tagihan seperti di supermarket lainnya yang 

menggunakan keduanya.
107

 

Berdasarkan paparan wawancara diatas bahwasanya Ritel 

Basmalah selalu menerapkan spiritual dalam kegiatan bisnisnya, 

yang mana kegiatan untuk menumbuhkan semangat beribadah 

karyawan dan menciptakan suasana keagamaan yang kuat dalam 

bekerja. 

 

                                                           
106 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
107 Wasil, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
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b. Keseimbangan (Equilibrium) 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

Kalau menurut prinsip keseimbangan yang berada di Ritel 

Basmalah selalu menerapkan keadilan dan sudah diajarkan 

pada ajaran Islam bahwa sangat menganjurkan untuk berbuat 

adil didalam kegiatan berbisnis dan juga melarang kegiatan 

curang atau berlaku dzalim.
108

  

 

Kemudian Ibu Mirna selaku konsumen di Ritel Basmalah juga 

menambahkan bahwa: 

Sudah diterapkan tentang keadilan, contohnya kalau saya 

sedang mengantre di kasir untuk membayar barang saya tapi 

sikap karyawan menerapkan sikap keadilan dengan tidak 

menyuruh orang lain langsung membayar ke kasir melainkan 

mengantri dulu sambal konsumen yang lainnya selesai.
109

 

 

Untuk menjallalni Etikal Bisnis Islalmi yalng balik seperti 

dijelalskaln oleh Balpalk Moh Zalki Wildaln selalku kepallal Toko 

Balsmallalh Calbalng Jenggawah yaitu: 

Secalral riil Etikal Bisnis Islalm ya lng sudalh dilalkukaln oleh Toko 

Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten Jember aldallalh sesuali 

dengaln perintalh A lgalmal Islalm, yalng sesuali dengaln prinsip Etika l 

Bisnis Islalm ya lng meliputi Kesatuan atau Tauhid, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, jujur, produk 

yang dijual halal, tidak melakukan praktek mal bisnis.
110

      

 

1. Menyempurnakan takaran atau timbangan 

Sebalgalimalnal Balpalk Zalki Wildaln (selalku Kepallal Toko) 

mengaltalkaln balhwal: 

untuk mengenali hall ini, balralng yalng kital juall di Ritel 

Balsmallalh ini raltal-raltal semualnyal itu merupalkaln balralng 

                                                           
108 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
109 Mirna, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
110 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
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jaldi yalng pengemalsalnnyal sudalh ditinjalu oleh 

perusalhalaln, jaldi disini kital jalralng menjuall balralng yalng 

diproduksi sendiri. Jaldi, mengenali talkalraln bisa l 

dipalstikaln sudalh sesuali SOP ya lng aldal, kalrenal kaln tida lk 

mungkin balralng yalng sudalh dikemals altalu dibungkus 

dibukal lalgi oleh kital terus diselipin saltu altalu bebalralpal, 

jaldi bisal dipalstikaln balralng-balralng yalng Ritel Balsmallalh 

juall tidalk melalkukaln kecuralngaln dallalm talkalralnnyal. 

Stalndalr salyal menjelalskaln tentalng ini kalrenal semua l 

produk yalng Ritel Balsmallalh juall merupalkaln produk 

distribusi tidalk produksi sendiri, misallnyal gulal palsir 

ya lng sudalh dikemals dengaln palckalging dalri palbriknya l 

disalnal sudalh palsti terteral semual komposisi daln talkalraln 

ya lng terdalpalt didallalm gulal itu daln salngalt tidalk mungkin 

untuk kital menguralngi talkalralnnya l wallalupun halnya l 1 ons 

saljal.”
111

 

 

Ibu A lnisal selalku Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh mengaltalkaln balhwal: 

balralng-balralng yalng dijuall oleh Ritel Balsmallalh menurut 

salyal sudalh sesuali dengaln talkalraln ya lng aldal, kalrenal ka ln 

tidalk mungkin dalri pihalk kalryalwaln Toko Balsmalla lh 

menguralngi talkalralnnya l kalrenal kaln Toko Balsmallalh tida lk 

melalkukaln produksi sendiri, melalinkaln dalri distributor 

ya lng aldal.”
112

 

 

Ibu Mirnal selalku Konsumen di Ritel Balsmallalh calbalng 

Jenggalwalh mengaltalkaln balhwal: 

mengenali talkalraln produk yalng di juall oleh Ritel 

Balsmallalh sendiri seperti berals, gulal, minyalk itu sesua li 

talkalralnnya, kalrenal balralng nyal sudalh dikemals oleh 

palbrik nyal, jaldi sudahl dipalstikaln Ritel Balsmallalh tidalk 

alkaln berbualt kecuralngaln.”
113

 

 

Dalri halsil walwalncalral dialtals dalpalt dipalpalrkaln balhwa l 

Ritel Balsmallalh calbalng Jenggalwalh tidalk pernalh melalkukaln 

sebualh kecuralngaln daln selallu berhalti-halti sertal almalnalh 

                                                           
111 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
112 Anisa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
113 Mirna, diwawancara oleh Penulis, Jember, 27 Februari 2023. 
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dallalm talkalraln produk yalng sudalh dikemals oleh perusalhalaln 

alsall sertal produk yalng sudalh dikemals oleh Ritel Balsmallalh 

sendiri semualnyal dalpalt dipalstikaln talkalralnnyal sesuali.  

2. Seimbang dalam menetapkan harga 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Dalam menentukan harga jual kita dari Ritel 

Basmalah mempunyai 2 jenis penetapan harga jual 

yaitu 1) pembelian ritel (konsumen reguler), 2) 

pembelian grosir (konsumen grosir). Dan dua jenis 

harga ini rata-rata sudah diketahui oleh para pembeli 

atau konsumen setia Basmalah jadi sangat seimbang 

dalam menentukan harga.
114

 

 

Ibu Maisaroh selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

“ Untuk harga barang-barang yang dijual oleh Ritel 

Basmalah tidak jauh berbeda dari toko yang lain 

harganya.”
115

 

 

Kemudian Ibu Anang selaku konsumen Ritel 

Basmalah menambahkan bahwa: 

“ menurut saya sudah jelas kalau tentang harganya, 

dan juga lebih murah daripada alfa dan indo.”
116

 

 

Menetapkan harga bagi Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah adalah sangat penting untuk diperhatikan, dalam 

hal ini Ritel Basmalah menetapkan harga dengan 2 jenis 

dalam penjualan namun tetap dalam standar harga pasar. 

                                                           
114 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
115 Maisaroh, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
116 Anang, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret, 2023. 
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Dalam penetapan ini harga jual akan menjadi daya tarik yang 

sangat baik untuk Ritel Basmalah menarik para konsumen, 

karena hal ini sudah dibuktikan dengan kepuasan konsumen 

terhadap penetapan harga jual di Ritel Basmalah.  

c. Kehendak Bebas (Free Will) 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

Pelayanan di Ritel Basmalah disini sistem nya hampir sama 

dengan minimarket lainnya yaitu Ritel Basmalah tidak pernah 

memaksakan konsumen untuk membeli barang yang kita jual, 

konsumen membeli barang dengan dasar suka sama suka tanpa 

adanya unsur keterpaksaan.
117

  

 

Ibu Sofi selaku konsumen di Ritel Basmalah menambahkan 

bahwa: 

Kalau berbelanja di minimarket lainnya khususnya di Ritel 

Basmalah saya tidak pernah dipaksa oleh karyawan untuk 

membeli barang yang mereka jual, meskipun ada penawaran 

untuk promo tapi karyawan Basmalah tidak pernah memaksa 

untuk membeli barangnya.
118

 

 

Kemudian Ibu Laila selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Di Ritel Basmalah tidak pernah memaksa saya untuk 

berbelanja, meskipun saya ke Ritel Basmalah hanya untuk 

melihat barang-barang yang saya dibeli ada atau tidaknya, tapi 

karyawan Basmalah tidak pernah memaksa saya untuk 

membeli.
119

 

 

                                                           
117 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari, 2023. 
118 Sofi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
119 Laila, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas pelayanan yang 

diterapkan oleh pihak Ritel Basmalah telah sesuai dengan prinsip 

Etika Bisnis Islam. Karena, dalam proses transaksi jual beli, tidak 

ada unsur keterpaksaan yang diberikan penjual kepada konsumen 

untuk membeli produk yang telah di jual oleh Ritel Basmalah. 

Selain itu, konsumen juga memiliki banyak pilihan yang ditawarkan 

oleh Ritel Basmalah. 

1. Bekerja 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Kalau karyawan Ritel Basmalah sendiri disini 

walaupun bekerja tetapi harus ingat selalu dengan 

ibadahnya, di Basmalah juga setiap hari melakukan 

istighosah pada jam 2 siang, yang wiridan nya 

langsung dari pusat Kopontren Basmalah Sidogiri.
120

 

 

Kemudian Ibu Kom selaku konsumen Ritel 

Basmalah menambahkan bahwa: 

Pada saat itu saya sedang berbelanja terus 

melakukan transaksi di kasir, saya mendengar bahwa 

karyawan yang bertugas meminta untuk bertukar 

tugas dengan karyawan lain hanya untuk melakukan 

sholat dzuhur.
121

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa karyawan yang 

bekerja di Ritel Basmalah tidak lupa dengan kewajiban 

ibadahnya. Dapat dipastikan bahwa yang pertama melakukan 

kewajiban antara hubungan manusia dengan Tuhan nya, 

                                                           
120 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
121 Kom, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
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kedua bekerja dengan ikhlas dan berlandasan pada syariat 

Islam. 

2. Inovasi Produk 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Inovasi produk di Kopontren Sidogiri ini ada 3 PT 

yaitu: pertama, PT Sidogiri Mitra Utama. Kedua, PT 

Sidogiri Mandiri Utama. Ketiga, PT Sidogiri Fintech 

Utama. Namun yang terbaru itu ialah produk dari PT 

Fintech Utama yakni Emaal, dengan adanya inovasi 

produk yang terus berkembang, santri Sidogiri tidak 

mau terlihat seperti orang yang tidak mengetahui 

cara ataupun sulit dalam mengoperasikan sebuah 

teknologi. Jadi sebagai santri mampu bisa 

menciptakan hal yang seperti itu, agar tidak kalah 

saing apalagi dalam hal bisnis yang persaingan 

bisnis saat ini semakin berkembang pesat.
122

  

 

Ibu Aminah selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Produk yang dijual oleh Ritel Basmalah ini sangat 

lengkap mulai dari make up, makanan, dan fashion. 

Jadi saya sering berbelanja di Basmalah apalagi 

disini sudah tersedia untuk melakukan transaksi 

digital yaitu dengan menggunakan kartu Emaal. jadi 

enak tidak usah membawa uang cash.
123

 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas 

bahwa Ritel Basmalah menerapkan inovasi produk yaitu 

Emaal yang merupakan layanan dompet digital (e-wallet) 

dengan media transaksi berupa kartu dan aplikasi 

                                                           
122 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
123 Aminah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
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smartphone, yang dapat memberi kemudahan dalam 

melakukan pembayaran dan transaksi digital tanpa perlu 

membawa uang tunai. 

d. Tanggung Jawab (Reaponsibility) 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

Jadi setiap hari karyawan Basmalah itu ketika yang shift dua 

datang, itu ada yang namnya briefing jadi disitu sudah ada 

buku saku, di buku saku tersebut sudah ada kewajiban dan 

larangan yang sudah standart SOP dari pusat Basmalah 

Sidogiri. Jadi setiap hari itu dibaca guna karyawan merefresh 

apa yang dia lakukan dan tidak boleh dilakukan, jadi setiap 

hari itu sudah terpantau dari briefing itu sendiri. Jadi kita 

sebagai Kepala Toko hanya untuk mengontrol saja. Untuk 

briefingnya itu hanya karyawan saja, terkadang satu minggu 

sekali Kepala Toko itu briefing, dalam satu bulan sekali kita 

mengadakan rapat guna untuk merefresh peraturan-peraturan 

yang ada di Basmalah. Bentuk tanggung jawab terhadap 

konsumen ialah jika barang yang tak sesuai entah karena itu 

kurang cocok atau ada sebuah kecacatan barang itu bisa di 

return dengan jangka waktu tiga hari.
124

  

 

Kemudian Ibu Sofi selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Sejauh ini saya berbelanja di Basmalah, saya tidak pernah 

menemukan barang yang kurang baik mutunya, semua barang 

yang dijual oleh Basmalah baik semua. Kualitas barang tidak 

pernah mengecewakan dan barang yang tidak sesuai juga bisa 

di return.
125

    

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

Ritel Basmalah memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas 

tindakannya sendiri. Jika ditinjau dari prinsip tanggung jawab 

                                                           
124 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
125 Sofi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 2 Maret 2023. 
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sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, maka tanggung jawab 

dalam Islam yaitu tanggung jawab yang bersifat sukarela tanpa 

paksaan. 

e. Jujur 

Menurut Bapak Zaki Wildan selaku Kepala Toko Ritel 

Basmalah menjelaskan bahwa: 

Ritel Basmalah disini kan berada dibawah naungan Pondok 

Pesantren Sidogiri, apalagi sebagian karyawan Basmalah 

berasal alumni Sidogiri, jadi tidak mungkin melakukan 

kebohongan. Di kitab shahih “Kitabul Iman” sudah dijelaskan 

bahwa siapa yang menipu kami, maka ia bukan dari kami. Jadi 

karyawan Basmalah tidak mungkin melakukan apa yang sudah 

dilarang oleh syariat Islam.
126

  

 

Kemudian Ibu Tiya selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

Waktu itu saya berbelanja di Ritel Basmalah ini menanyakan 

tentang bahan pokok makanan, yang mana saya tidak terlalu 

mengerti tentang komposisinya, ternyata setelah saya bertanya 

ke karyawan Basmalah, mereka menjelaskan dengan secara 

jujur. Saya percaya kalau karyawan itu berkata jujur karena 

setelah itu saya check di browsing ternyata bener.
127

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kejujuran dapat ditampilkan dalam bentuk kesungguhan baik 

ketepatan waktu, janji, pelayanan, mengikuti kelemahan dan 

kekurangan pada produk yang ditawarkan serta menjauhkan diri dari 

berbuat bohong dan menipu. Pelayanan di Ritel Basmalah sangat 

memperhatikan kejujuran mengenai kualitas, kuantitas dan harga 

                                                           
126 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
127 Tiya, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
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yang sesuai sebagai daya Tarik konsumen dengan tanpa 

mengabaikan kejujuran atas produk-produk yang tersedia di Ritel 

Basmalah Cabang Jenggawah. 

f. Produk yang dijual halal 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

menjelaskan bahwa: 

“ Produk yang dijual di Ritel Basmalah semuanya berlabel 

MUI, serta barang-barang disini semua berasal dari perusahaan 

terpercaya Uinilever. Jadi kita tidak sembarang stok barang 

dari perusahaan yang kurang jelas halal atau tidaknya.”
128

 

 

Ibu Jeni selaku konsumen Ritel Basmalah menambahkan 

bahwa:  

“ Barang yang dijual Basmalah halal semua, mutunya juga 

baik, selain itu barang-barang nya setiap hari di check Kembali 

oleh karyawan.”
129

 

 

Kemudian Ibu Tantri selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

“ sudah pasti halal semua barangnya, saya sering berbelanja 

disini sebelum itu saya check dulu, dan terbukti halal.”
130

 

 

Berdasarkan paparan wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa produk-produk yang dijual oleh Ritel Basmalah Cabang 

Jenggawah merupakan produk yang sudah halal. 

g. Tidalk melalkukaln pralktik mall bisnis 

A ll-Qur`aln jugal menjelalskaln tentalng pralktek mall bisnis yalng 

terlalralng, yalitu pralktek mall bisnis yalng tidalk etis (tidalk balik, jelek, 

                                                           
128 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
129 Jeni, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
130 Tantri, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
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ya lng secalral morall terlalralng), kalrenal alkaln membalwal kerugialn balgi 

sallalh saltu pihalk. Yalng malnal istilalh lalin untuk bisnis yalng terlalralng 

ini disebut jugal business crimes altalu business tort.
131

 

Jenis pralktek mall bisnis alntalral lalin iallalh: 

1. Ghalralr 

Dalri beberalpal definisi dalpalt dialmbil pengertialn balhwa l 

ghalralr yalitu juall beli yalng mengalndung tipu dalyal yalng 

merugikaln sallalh saltu pihalk kalrenal balralng yalng ya lng diperjuall 

belikaln tidalk dalpalt dipalstikaln aldalnyal, altalu tidalk dalpalt dipalstikaln 

jumlalh daln ukuralnnya l, altalu kalrenal tidalk mungkin dalpalt diseralh-

terimalkaln.
132

 

Sebalgalimalnal halsil walwalncalral dengaln Balpalk Zalki selalku 

Kepallal Toko Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh balhwal: 

Jaldi gini di Ritel Balsmallalh inikaln milik pondok 

pesalntren, daln untuk sistem juall beli, malupun dallalm segi 

pelalyalnaln nyal tidalk pernalh melalkukaln unsur ghalralr altalu 

juall beli yalng mengalndung tipu dalyal kalrenal dallalm Islalm 

sudalh jelals hall itu salngalt tidalk diperbolehkaln untuk 

melalkukaln berbisnis. Daln balralng-balralng yalng dijuall oleh 

Ritel Balsmallalh itu sudalh salngalt jelals mbalk dallalm 

kemalsaln produknyal, dallalm segi talkalraln, malupun 

ingredient nya l jaldi tidalk mungkin di Balsmallalh melalkukaln 

unsur penipualn.
133

 

 

Daln Ibu Tiya selalku konsumen Ritel Balsmallalh calbalng 

Jenggalwalh menalmbalhkaln balhwal: 

                                                           
131 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis dalam Al-Qur`an (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 96. 
132 Ghufron A Mas`adi, Fiqh Muamalah Konstektual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

133. 
133 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
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Iyal benar, salyal sering berbelalnjal disini kalrenal membualt 

salyal nyalmaln kalrenal di Ritel Balsmallalh tidalk pernalh 

melalkukaln hall hall ya lng membualt salyal kecewal untuk 

berbelalnjal, selalin pelalyalnaln nyal ralmalh disini jugal hallall 

semual balralng balralngnyal, jaldi salyal percalyal balhwal di 

Toko Balsmallalh ini tidalk pernalh melalkukaln penipualn 

altalupun semalcalmnyal.
134

 

 

2. Sumpalh pallsu 

Nalbi Muhalmmald SAlW salngalt melalralng palral pelalku 

bisnis melalkukaln sumpalh pallsu dallalm melalkukaln tralnsalksi 

bisnis. Pralktik sumpalh pallsu dallalm kegialtaln bisnis salalt ini sering 

dilalkukaln, kalrenal dalpalt meyalkinkaln pembeli, daln palda l 

giliralnnya l meningkaltkaln dalyal beli altalu pemalsalraln. 

Sebalgalimalnal walwalncalral dengaln Balpalk Zalki selalku 

Kepallal Toko Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh menjelalskaln balhwal: 

Selalmal pelalya lnaln juall beli di Toko Balsmallalh tidalk 

pernalh melalkukaln sumpalh pallsu, kalrenal dallalm hukum 

juall beli sumpalh pallsu itu tidalk diperbolehkaln. Daln juga l 

di Toko Balsmallalh ini sistemnyal swallalyaln, jaldi palra l 

konsumen itu berhalk malu memilih sendiri balralngnya l 

ya lkni malu membeli silalhkaln daln tidalk malu membeli ya l 

silalhkaln. Di Toko Balsmallalh kaln jugal aldal nalmalnyal return 

balralng jaldi misallkaln balralng yalng tidalk sesuali denga ln 

keinginaln nyal malkal bisal dikemballikaln dengaln jalngkal 

walktu selalmal tigal halri. Jaldi kalmi dalri Toko Balsmallalh 

sendiri sudalh mempunyali dalyal talrik daln straltegi sendiri 

untuk menalrik palral konsumen jaldi kital tidalk perlu daln 

tidalk pernalh terfikirkaln untuk melalkukaln sumpalh sumpalh 

pallsu ya lng salngalt dilalralng itu.
135

 

 

Daln Ibu Jeni selalku konsumen di Ritel Balsmallalh juga l 

menalmbalhkaln: 

                                                           
134 Tiya, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023.  
135 Moh Zaki Wildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari 2023. 
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Sepertinyal tidalk Ritel Balsmallalh salmpali melalkukaln 

sumpalh sumpalh seperti itu demi menalrik perhaltialn 

konsumen, kalrenal kalryalwaln nyal jugal malyoritals lulusa ln 

dalri pondok pesalntren. Jugal di Balsmallalh tidalk aldal SPG 

nyal. Jaldi salyal percalya l berbelalnjal disini kalrenal Balsmallalh 

tidalk alkaln melalkukaln hall seperti itu.
136

 

 

Selalnjutnya l Ibu Malisalroh selalku konsumen di Ritel 

Balsmallalh menalmbalhkaln: 

“ Tidalk pernalh, kalrenal selalmal salyal berbelalnjal di Toko 

Balsmallalh tidalk pernalh aldal yalng melalkukaln sumpalh 

pallsu.”
137

 

 

Dalri hall-hall yalng sudalh dijelalskaln oleh palral nalralsumber 

dialtals dalpalt dibuktikaln balhwal Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh tidalk pernalh melalkukaln pralktik mall bisnis yalng 

sudalh jelals dilalralng dallalm hukum juall beli. 

3. Ikhtiar 

Menurut Bapak Zaki selaku Kepala Toko Ritel Basmalah 

Cabang Jenggawah menjelaskan bahwa:  

“ Kalau tentang menimbun barang tidak pernah dilakukan 

oleh Basmalah.”
138

 

Kemudian Ibu Febi selaku konsumen Ritel Basmalah 

menambahkan bahwa: 

“ Kurang tau ya, hanya saja sejauh ini saya berbelanja di 

Basmalah tidak pernah ada yang namanya menghimpun 

barang.”
139

 

 

                                                           
136 Jeni, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
137 Maisaroh, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 Maret 2023. 
138 Moh Zaki Wiildan, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Januari. 
139 Febi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 17 Februari 2023. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa Ritel Basmalah tidak pernah melakukan praktik mal bisnis 

yang sangat dilarang oleh agama. 

Etikal Bisnis Islalm sehalrusnyal memalng dialnut oleh semual pelalku bisnis 

di Indonesial kalrenal didallalmnyal terdalpalt prinsip-prinsip yalng sesuali dengaln 

syalrialt Islalm. Ritel Balsmallalh dallalm melakukan kegiatan usalhalnyal, Ritel 

Balsmallalh tidalk halnyal mementingkaln profit altalu keuntungaln semalta.l. 

Halrtal yalng hallall daln balralkalh niscalyal alkaln menjaldi halralpaln balgi 

pelalku bisnis muslim. Kalrenal dengaln kehallallaln daln keberkalhaln itulalh yalng 

alkaln mengalntalr malnusial pemilik besertal kelualrgalnyal ke gerbalng kebalhalgialaln 

daln kesejalhteralaln di dunial daln di alkhiralt.  

C. Pembalhalsaln Temualn 

Balb ini merupalkaln galgalsaln penelitialn, keterkalitaln alntalral kaltegori-

kaltegori daln dimensi-dimensi, posisi temualn dengaln temualn sebelumnya l, 

sertal penalfsiraln daln penjelalsaln dalri temualn ya lng di ungkalp dalri lalpalngaln. 

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng diperoleh dalri metode observalsi yalng 

dilalkukaln di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten Jember, 

melalkukaln metode walwalncalral dengaln beberalpal informaln, daln metode 

dokumentalsi dalri beberalpal penyaljialn daltal tersebut alkaln disaljikaln daln di 

alnallisal di pembalhalsaln temualn. Penyaljialn daltal berikut ini alkaln difokuskaln 

paldal Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calba lng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm. 
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Malkal dalri itu, dallalm malsallalh tersebut dialralhkaln paldal dual hall ya litu 

pelalyalnaln konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh daln Implementalsi 

Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten 

Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm. 

1. Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember 

Kegialtaln penjuallaln sualtu produk membutuhkaln sualtu kebijalka ln 

penjuallaln ya lng tepalt algalr dalpalt mencalpali talrget penjuallaln sesuali dengaln 

ya lng dihalralpkaln. Dallalm meneralpkaln kebijalkaln penjuallaln, terdalpalt 

beberalpal falktor yalng halrus selallu diperhaltikaln yalitu mengenali kondisi 

kemalmpualn penjuall. Aldalpun tujualn didirikalnnyal perusalhalaln aldallalh untuk 

bisnis yalitu berusalhal mencalri keuntungaln ya lng sebesalr besalrnyal denga ln 

tetalp mengutalmalkaln kepualsaln konsumen daln melalyalni konsumen secalra l 

lalngsung. 

Untuk mencalpali talrget pencalpalialn lalbal balgi perusalhalaln tidalk 

lepals dalri pemberialn pelalyalnaln ya lng balik sertal memualskaln konsumen. 

Untuk meningkaltkaln keuntungaln tersebut setialp kalryalwaln dituntut untuk 

memiliki sikalp melalyalni yalng balik, malkal Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember meneralpkaln Etikal Bisnis yalng terdiri dalri: 

berpalkalialn daln berpenalmpilaln ya lng ralpi daln bersih, percalyal diri, bersikalp 

alkralb daln penuh dengaln senyum, menyalpal dengaln lemalh lembut daln 

berusalhal menyebutkaln nalmal jikal sudalh kenall, tenalng, sopaln, sertal tekun 

mendengalrkaln setialp pembicalralaln, berbicalral dengaln balhalsal yalng balik daln 
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benalr, jalngaln menyelal altalu memotong pembicalralaln, malmpu meya lkinka ln 

pelalnggaln altalu konsumen sertal memberikaln kepualsaln, sertal jikal tida lk 

salnggup menalngalni permalsallalhaln yalng aldal, mintal balntualn. 

Sebalgalimalnal halsil peneliti dalpaltkaln dalri palral informaln di Ritel 

Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh balhwal Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen 

di Ritel Balsmallalh terlihalt dalri beberapal alspek ya lkni: 

Dengaln kejujuraln daln keterbukalaln terhaldalp konsumen alkaln 

memberikaln kepercalya laln terhaldalp konsumen, yalng nalntinyal dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln kepualsaln tersendiri yalng alkaln menimbulkaln 

loya llitals. Hall ini sejallaln dengaln pendalpalt Yusuf Qalrdhalwi daln 

Kertaljalyal daln Syalir Sulal mengaltalkaln balhwal, dialntalralnyal tralnsalksi yalng 

penting aldallalh kejujuraln.
140

 

a. Berpalkalialn daln berpenalmpilaln yalng ralpi daln bersih 

Berpalkalialn daln berpenalmpilaln ralpi daln bersih alrtinya l kalryalwaln 

halrus mengenalkaln balju daln celalnal yalng sepaldaln dengaln kombinalsi 

ya lng menalrik. Kalryalwaln jugal halrus berpalkalialn ralpi, bersih tidalk kumall, 

misallnyal balju lengaln palnjalng tidalk boleh digulung. Palkalialn ya lng 

digunalkaln halrus memberikaln kesaln yalng benalr-benalr memikalt 

konsumen. Gunalkaln seralgalm jikal kalryalwaln diberikaln palkalialn sesuali 

walktu ya lng telalh ditetalpkaln.
141

 

Jikal dikalitkaln dengaln temualn di lalpalngaln menunjukkaln balhwal 

seralgalm/altribut yalng digunalkaln oleh Kopontren Ritel Balsmallalh dallalm 

                                                           
140 Herman Kertajaya dan M Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), 

67. 
141 Kasmir, Etika Customer Service, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2018), 18-21. 
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upalya l menalrik perhaltialn konsumen dengaln menyedialkaln lalhaln palrker, 

toilet bersih, susunaln ralk yalng ralpi daln sualsalnal ya lng nyalmaln.  

Kemudialn, dalri altribut kalryalwaln Ritel Balsmallalh meneralpkaln 

peci, balju seralgalm putih hijalu dengaln logo huruf “yal” (huruf teralkhir 

dalri huruf hijaliya lh) yalng merupalkaln logo dalri Ritel Balsmallalh daln 

salrung untuk menalrik pelalnggaln dikalwalsaln malyoritals muslim. 

b. Percalya l diri, bersikalp alkralb daln penuh dengaln senyum 

Dallalm melalyalni konsumen, kalrya lwaln halrus memiliki sikalp 

percalyal diri ya lng salngalt tinggi, tidalk boleh ralgu daln talkut. Kemudia ln 

bersikalp alkralb alkralb daln ralmalh sertal muralh senyum dengaln ralut muka l 

ya lng ya lng menalrik daln tidalk dibualt-bualt. 

Jikal dikalitkaln dengaln temualn dilalpalngaln menunjukkaln balhwal 

menurut responden konsumen pelalya lnaln ya lng diberikaln oleh Ritel 

Balsmallalh sudalh balik altalu memualskaln. Daln jugal meneralpkaln sistem 5S 

ya litu (Sallalm, Salpal, Senyum, Sopaln daln Salntun).  

c. Menyalpal dengaln lemalh lembut daln berusalhal menyebutkaln nalmal jika l 

sudalh kenall 

Paldal salalt konsumen daltalng, kalryalwaln halrus dengaln segeral 

menyalpal terlebih dalhulu daln kallalupun sudalh bertemu sebelumnya l, 

usalhalkaln menyalpalnya l dengaln menyebut nalmalnyal. Nalmun jikal tidalk 
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mengenallnya l dalpalt menyalpal dengaln sebutaln balpalk/ibu daln kemudia ln 

menalnyalkaln alpal yalng dalpalt kalmi balntu.
142

 

 Jikal dikalitkaln dengaln daltal temualn dilalpalngaln menunjukkaln balhwa l 

hubungaln balik alntalral kalryalwaln daln palral konsumen Ritel Balsmalla lh 

terjallin salngalt balik daln salngalt kekelualrgalaln, sehinggal terciptal ralsal 

nyalmaln dallalm melalkukaln alktivitals kerjal malupun juall beli. 

d. Tenalng, sopaln, sertal tekun mendengalrkaln setialp pembicalralaln 

Dallalm hall ini usalhalkaln paldal salalt melalya lni konsumen dallalm 

kealdalaln tenalng, tidalk terburu-buru, sertal sopaln salntun dallalm bersikalp, 

menghormalti konsumen daln jugal bersungguh-sungguh mendengalrkaln 

sekalligus berushal memalhalmi keinginaln konsumen. 

Jikal dikalitkaln dengaln daltal temualn dilalpalngaln menunjukkaln 

balhwal Kopontren Balsmallalh merupalkaln Lembalgal penggeralk 

perekonomialn malsya lralkalt yalng beraldal dibalwalh nalungaln Pondok 

Pesalntren Sidogiri. Sebalgali Kopontren, pelalyalnaln yalng diteralpkaln halrus 

berlalndalskaln alkhlalqul kalrimalh yalkni sopaln, salntun, ralmalh daln salbalr. 

Menurut informaln konsumen Ritel Balsmallalh calbalng Jenggalwalh 

pelalyalnalnnya l disalmbut dengaln sopaln, balik daln ralmalh oleh kalrya lwaln 

Ritel Balsmallalh, sopaln mempunyali alrti yalkni inti dalri kebalikaln perilalku 

daln pondalsi dalsalr, daln jugal merupalkaln dalsalr-dalsalr dalri jiwal melalyalni 

dallalm bisnis. Kemudialn, di Kopontren Balsmallalh memutalr musik ya lng 

bergenre Islalmi yalitu lalgu muraltthall A ll-Qur`aln. Pengoperalsialn musik 

                                                           
142 M Nur Rianto Al-Arief, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Alfabeta, 2010), 

217. 
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tersebut ditujukaln untuk mendaltalngkaln keberkalhaln dalri A lllalh SWT daln 

memberikaln kenyalmalnaln untuk konsumen.   

e. Berbicalral dengaln balhalsal yalng balik daln benalr 

Berbicalral dengaln balhalsal yalng balik daln benalr ya lng alrtinyal dalla lm 

berkomunikalsi dengaln konsumen menggunalkaln Balhalsal Indonesial ya lng 

jelals daln benalr altalu jikal menggunalkaln balhalsal lalinnyal seperti balhalsal 

daleralh altalu balhalsal A asing gunalkaln secalral jelals daln benalr. 

Jikal dikalitkaln dengaln daltal temualn dilalpalngaln menunjukkaln 

balhwal di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh dallalm pelalya lnalnnya l 

sejaluh ini menggunalkaln balhalsal Indonesial daln balhalsal daleralh secalra l 

balik, jelals daln benalr. 

f. Jalngaln menyelal altalu memotong pembicalralaln 

Dallalm hall ini dallalm Etikal Pelalyalnaln tidalk diperbolehkaln 

menyelal altalu memotong pembicalralaln ya lkni dallalm alrtialn ketikal alda l 

konsumen/pelalnggaln sedalng berbicalral usalhalkaln jalngaln memotong altalu 

menyelal pembicalralaln. 

Jikal dikalitkaln dengaln temualn dilalpalngaln menurut informaln 

menjelalskaln tentalng pelalyalnaln di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

tidalk pernalh menyelal altalupun menyindir konsumen dallalm hall alpalpun 

ya lng terjaldi di Toko Balsmallalh, jikal terjaldi perdebaltaln ya lng tidalk 

disengaljal palsti dalri pihalk kalryalwaln Ritel Balsmallalh menjalwalb dengaln 

perkaltalaln ya lng tidalk menyalkiti halti. 
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g. Malmpu meyalkinkaln pelalnggaln altalu konsumen sertal memberikaln 

kepualsaln 

Setialp pelalya lnaln yalng diberikaln halrus malmpu meyalkinkaln 

pelalnggaln/konsumen dengaln alrgument yalng malsuk alkall. Kalryalwaln jugal 

halrus malmpu memberikaln kepualsaln altals pelalyalnaln ya lng diberikalnnyal. 

Jikal dikalitkaln dengaln daltal temualn dilalpalngaln menunjukkaln 

balhwal pelalyalnaln di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh telalh berhalsil 

membentuk imalge altalu citral balik di malsya lralkalt. Malsyalralkalt mengenall 

Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh sebalgali toko yalng menjuall produk 

dengaln halrgal yalng muralh dengaln berbalgali kelengkalpaln produk ya lng 

bermalcalm-malcalm. Dimalnal Ritel Balsmallalh selallu berusalhal memberikaln 

kepualsaln kepaldal konsumennya l. 

h. Sertal jikal tidalk salnggup, mintal balntualn 

Jikal aldal pertalnyalaln altalu permalsallalhaln yalng tidalk salnggup 

dijalwalb altalu diselesalikaln oleh kalryalwaln yalng bertugals, malkal halrus 

memintal balntualn kepaldal kalryalwaln yalng malmpu menalngalninya l. 

Jikal dikalitkaln dengaln daltal temualn dilalpalngaln menunjukkaln 

balhwal pelalyalnaln di Ritel Balsmallalh dallalm hall ini alpalbilal aldal konsumen 

ya lng bertalnyal nalmun kalryalwaln tidalk bisal menjalwalbnyal malkal alka ln 

dialralhkaln kepaldal kepallal Toko Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh tujualnnya l 

aldallalh jalngaln salmpali kalryalwaln memberikaln informalsi yalng sallalh yalng 

alkaln berdalmpalk faltall dikemudialn halri.  
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2. Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng 

Jenggalwalh Kalbupalten Jember dallalm Perspektif Etika l Bisnis Islalm 

Sallalh saltu keunikaln aljalraln Islalm aldallalh mengaljalrkaln palra l 

pengalnutnyal untuk melalkukaln pralktik ekonomi berdalsalrkaln normal-

normal daln Etikal Islalm. Sebalgali balgialn integrall alktifitals malnusial, 

kegialtaln ekonomi talk dalpalt dielalkkaln untuk memenuhi kebutuhaln hidup 

daln dallalm ralngkal menjallalnkaln talnggungjalwalb malnusial sebalgali pihalk 

ya lng berpalrtispalsi alktif dallalm peningkaltkaln talralf hidup malnusial secalra l 

individu, kolektif altalu universall. 

Betalpalpun peredalraln perekonomialn lalncer dengaln lalju ekonomi 

tinggi daln tingkalt inflalsi rendalh, nalmun jikal diimbalngi dengaln nilali-nilali 

luhur itu, malkal paldal titik tertentu alkaln terciptal kondisi yalng membalwa l 

mallalpetalkal balik lalngsung altalu jalngkal palnjalng. Kalrenal itu, Islalm 

menekalnkaln algalr alktifitals bisnis malnusial dimalksudkaln tidalk semaltal-maltal 

sebalgali allalt pemuals keinginaln (all-syalhwalt), tetalpi lebih paldal upalya l 

pencalrialn kehidupaln berkeseimbalngaln dunial-alkhiralt disertali prilalku 

positif bukaln destruktif.
143

 

Sementalral itu paldal sisi yalng lalin perkembalngaln dunial bisnis daln 

ekonomi telalh berjallaln cepalt dallalm dunialnyal sendiri, ya lng seringkalli 

berjaluhaln dengaln nilali-nilali morallitals daln algalmal. Sehinggal dallalm 

pelalksalnalalnnya l dipenuhi oleh pralktik-pralktik mall-bisnis. Oleh kalrenal itu 

diperlukaln aldalnyal Etikal dallalm berbisnis. Yalng dimalksud pralktik mall-

                                                           
143 KH. Aceng Zakaria, Etika Bisnis Islam (Jakarta: Penerbit Ibnu Azka, 2012), 24. 
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bisnis dallalm pengertialn ini aldallalh mencalkup semual perbualtaln bisnis yalng 

tidalk balik, jelek, membalwal alkibalt kerugialn, malupun melalnggalr 

hukum.
144

 

Bisnis balik sebalgali alktivitals yalng dilalkukaln oleh individuall, 

orgalnisalsi altalu perusalhalaln, bukaln semaltal maltal bersifalt dunialwi semaltal. 

A lkaln tetalpi sebalgali alktivitals yalng bersifalt malteriall sekalligus immalteriall. 

Sualtu bisnis bernilali, alpalbilal memenuhi kebutuhaln malteriall daln spiritua ll 

secalral seimbalng, tidalk mengalndung kebaltilaln, kerusalkaln daln kezallimaln. 

A lkaln tetalpi mengalndung nilali kesaltualn, keseimbalngaln, kehendalk bebals, 

pertalnggung-jalwalbaln, kebenalraln, kebaljikaln daln kejujuraln. Seoralng 

pelalku bisnis halrus memperhaltikaln beberalpal prinsip Etikal yalng telalh 

digalriskaln dallalm Islalm, alntalral lalin yalitu meneralpkaln kejujuraln dalla lm 

talkalraln, menjuall balralng ya lng balik mutunyal, membalngun hubungaln balik 

alntalr kolegal, tidalk melalkukaln pralktik mall-bisnis (ghalralr, sumpalh pallsu), 

daln meneralpkaln halrgal dengaln tralspalraln. Prinsip-prinsip tersebut 

merupalkaln lalndalsaln Etikal Bisnis dallalm Islalm. 

Sebalgalimalnal halsil peneliti dalpaltkaln dilalpalngaln dalri informaln di 

Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh balhwal Implementalsi Pelalyalnaln 

Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh dallalm Prespektif Etika l 

Bisnis Islalm terlihalt dalri beberalpal alspek yalitu, pertalmal, Kesatuan atau 

Tauhid. Pelayanan di Ritel Basmalah selalu menerapkan spiritual dalam 

kegiatan bisnisnya, yang mana kegiatan untuk menumbuhkan semangat 

                                                           
144 Suwantoto, Aspek-Aspek Pidana Dalam Ekonomi (Jakarta: Ghalia, 1990), 20. 
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beribadah karyawan dan menciptakan suasana keagamaan yang kuat dalam 

bekerja. Kedua, keseimbangan yang mana disini terdapat dari 

menyempurnakan takaran atau timbangan dan seimbang dalam 

menetapkan harga. Pelayanan di Ritel Ba lsmallalh calbalng Jengga lwalh tida lk 

pernalh melalkukaln sebualh kecuralngaln daln selallu berhalti-halti sertal almalna lh 

dallalm talkalraln produk ya lng sudalh dikemals oleh perusa lhalaln alsall serta l 

produk ya lng sudalh dikema ls oleh Ritel Ba lsmallalh sendiri semua lnyal dalpa lt 

dipalstikaln talkalralnnyal sesuali. Dan pelayanan di Menetapkan harga bagi 

Ritel Basmalah Cabang Jenggawah adalah sangat penting untuk 

diperhatikan, dalam hal ini Ritel Basmalah menetapkan harga dengan 2 

jenis dalam penjualan namun tetap dalam standar harga pasar. Dalam 

penetapan ini harga jual akan menjadi daya tarik yang sangat baik untuk 

Ritel Basmalah menarik para konsumen, karena hal ini sudah dibuktikan 

dengan kepuasan konsumen terhadap penetapan harga jual di Ritel 

Basmalah. Ketiga, kehendak bebas dimana disini terdapat dari bekerja dan 

inovasi produk.  pelayanan Ritel Basmalah telah sesuai dengan prinsip 

Etika Bisnis Islam. Karena, dalam proses transaksi jual beli, tidak ada 

unsur keterpaksaan yang diberikan penjual kepada konsumen untuk 

membeli produk yang telah di jual oleh Ritel Basmalah. Selain itu, 

konsumen juga memiliki banyak pilihan yang ditawarkan oleh Ritel 

Basmalah. Dalam hal ini karyawan yang bekerja di Ritel Basmalah tidak 

lupa dengan kewajiban ibadahnya. Dapat dipastikan bahwa yang pertama 

melakukan kewajiban antara hubungan manusia dengan Tuhan nya, kedua 



 
 

 
 

98 

bekerja dengan ikhlas dan berlandasan pada syariat Islam. Dan dalam hal 

ini Ritel Basmalah menerapkan inovasi produk yaitu Emaal yang 

merupakan layanan dompet digital (e-wallet) dengan media transaksi 

berupa kartu dan aplikasi smartphone, yang dapat memberi kemudahan 

dalam melakukan pembayaran dan transaksi digital tanpa perlu membawa 

uang tunai. Keempat, tanggung jawab. Pelayanan di Ritel Basmalah 

memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi atas tindakannya sendiri. Jika 

ditinjau dari prinsip tanggung jawab sebagaimana yang telah dipaparkan di 

atas, maka tanggung jawab dalam Islam yaitu tanggung jawab yang 

bersifat sukarela tanpa paksaan. Kelima, Jujur. Pelayanan di Ritel 

Basmalah sangat memperhatikan kejujuran mengenai kualitas, kuantitas 

dan harga yang sesuai sebagai daya Tarik konsumen dengan tanpa 

mengabaikan kejujuran atas produk-produk yang tersedia di Ritel 

Basmalah Cabang Jenggawah. Keenam, produk yang dijual halal. Produk-

produk yang dijual oleh Ritel Basmalah Cabang Jenggawah merupakan 

produk yang sudah halal. Ketujuh, tidak melakukan praktek mal bisnis. 

Ritel Basmalah disini tidak pernah melakukan praktik mal bisnis yang 

sangat dilarang oleh agama. 

Dalri palpalraln di altals dalpalt dipalhalmi balhwal Ritel Balsmallalh 

Calbalng Jenggalwalh sudalh melalkukaln Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen 

di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh dallalm Perspektif Etikal Bisnis Isla lm 

dengaln sebalik mungkin.  
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BA lB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali Implementalsi 

Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten 

Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm, malkal peneliti mengalmbil 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

Kalbupalten Jember 

Pelalyalnaln di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh salngalt 

memperhaltikaln kenyamanan konsumen. 

Setialp kalryalwaln Ritel Balsmallalh dituntut untuk memiliki sikalp 

melalyalni yalng balik, malkal Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh Kalbupalten 

Jember meneralpkaln Etikal Bisnis yalng terdiri dalri: berpalkalialn daln 

berpenalmpilaln yalng ralpi daln bersih, percalyal diri, bersikalp alkralb daln 

penuh dengaln senyum, menyalpal dengaln lemalh lembut daln berusalha l 

menyebutkaln nalmal jikal sudalh kenall, tenalng, sopaln, sertal tekun 

mendengalrkaln setialp pembicalralaln, berbicalral dengaln balhalsal yalng ba lik 

daln benalr, jalngaln menyelal altalu memotong pembicalralaln, malmpu 

meyalkinkaln pelalnggaln altalu konsumen sertal memberikaln kepualsaln, serta l 

jikal tidalk salnggup menalngalni permalsallalhaln ya lng aldal, mintal balntualn. 

2. Implementalsi Pelalyalnaln Konsumen di Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh 

Kalbupalten Jember dallalm Perspektif Etikal Bisnis Islalm 
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Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh telalh mengimplementalsikaln 

prinsip-prinsip Etikal Bisnis Islalm dallalm kegialtaln usalhalnyal dengaln sebalik 

mungkin. Yalng terdiri dalri beberalpal prinsip yalitu: kesatuan atau tauhid, 

keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, jujur, produk yang 

dijual halal, tidak melakukan praktek mal bisnis.  

Dengaln aldalnyal penetalpaln halrgal juall ya lng seperti ini alkaln 

membualt dalya l talrik sendiri balgi konsumen untuk berbelalnjal di Ritel 

Balsmallalh. 

B. Salraln  

1. Untuk Ritel Balsmallalh Calbalng Jenggalwalh algalr terus menjalga l 

pelalyalnalnnya l sehinggal dalpalt menjalgal kepualsaln konsumen. 

2. Untuk malsyalralkalt yalng sedalng berbisnis algalr selallu melalksnalkaln Etika l 

Bisnis Islalm dallalm semual kegialtaln usalhalnyal. 
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